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KATA PENGANTAR 


Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya- 
itu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan 
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe- 
ngembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sa- 
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke- 
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu di- 
lakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik 
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing: dan peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu- 
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serta penyebar- 
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah mau- 
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli- 
tian bahasa dan sastra yang telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Baha- 
sa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra 
Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, 
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sas- 
tra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedu- 
dukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 di- 
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perluas ke tiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Ma- 
luku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan 
di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa 
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Peneli- 
tian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI 
Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali: (5) Su- 
lawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena- 
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan 
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran 
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling- 
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain 
yang berkaitan. 

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra 
seria hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, 
dan masyarakat umum. 

Buku Geografi Dialek Bahasa Sunda di Kabupaten Karawang ini merupa- 
kan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Jawa Barat tahun 1984/1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim 
peneliti dari FPBS IKIP Bandung. Untuk itu, kami ingin menyatakan peng- 
hargaan. dan ucapan terima kasih kepada Drs. Agus Suriamihardja, Pemimpin 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat beserta 
stafnya, dan para peneliti, yaitu Karna Yudibrata, Hidayat, O.Solehudin, dan 
Rahman. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, pemimpin proyek, Drs. Farid Hadi, sekretaris: A. Rachman 
Idris, bendahara: Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staf) 
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku 
ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Farid Hadi, penyun- 
ting naskah buku ini. 


Jakarta, Desember 1990 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang dan Masalah 
Ll. 1 Latar Belakang 


Kabupaten Karawang berbatas dengan (a) Kabupaten Bekasi di sebelah ba- 
rat, (b) Kabupaten Purwakarta di sebelah selatan, (c) Kabupaten Subang di s- 
belah timur, dan (d) Laut Jawa di sebelah utara. 

Secara administratif Kabupaten Karawang terdiri dari tiga wilayah pemban- 
tu bupati (Karawang, Rengasdengklok, dan Cikampek) dengan 14 kecamatan 
(Karawang, Pangkalan, Klari, Telukjambe, Rengasdengklok, Batujaya, Pedes, 
Rawamerta, Cikampek, Cilamaya, Jatisari, Talangsari, Tempuran, dan Le- 
mahabang). Kn 

Gambaran kehidupan penduduk Kabupaten Karawang, yang sebagian terbe- 
sar berbahasa ibu bahasa Sunda, akan terungkapkan di antaranya dalam bahasa 
yang dipergunakannya. Bahasa yang dipergunakannya itu, baik lisan maupun 
tulis, dapat merupakan pencerminan para penuturnya yang jika diteliti akan 
dapat memberikan informasi yang berharga. 

Sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae- 
rah Jawa Barat telah melakukan sejumlah penelitian mengenai bahasa dan sas- 
tra Sunda serta pengajarannya, termasuk penelitian geografi dialek. Penelitian 
geografi dialek bahasa Sunda telah dilakukan di daerah-daerah Kabupaten 
Sumedang, Ciamis, Indramayu, Kuningan, Majalengka, Cirebon, Cianjur, 
Serang, Bekasi, Bogor, Subang, Tasikmalaya, dan Purwakarta. Untuk mem- 
peroleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh mengenai geografi dialek ba- 


hasa Sunda di Jawa Barat, dan mungkin juga di daerah lainnya, penelitian geo- 
grafi dialek bahasa Sunda perlu dilakukan pula di daerah kabupaten lainnya. 
Untuk kepentingan itulah daerah Kabupaten Karawang dipilih sebagai daerah 
penelitian geografi dialek bahasa Sunda tahun 1984/1985. 

Penelitian geografi dialek bahasa Sunda tidak dapat dipisahkan dari peneli- 
tian bahasa Sunda secara keseluruhan. Jika dipandang dari penggunaan bahasa 
oleh para penuturnya, bahasa Sunda memiliki berbagai variasi, baik variasi 
sosial maupun variasi geografis. Adanya variasi geografis itu menyebabkan 
lahirnya geografi dialek. Dialek itu sendiri merupakan salah satu kelas varian 
bahasa yang keberadaannya ditentukan oleh latar belakang asal si penutur pe- 
makai bahasa itu. Pemerian geografi dialek bahasa Sunda diharapkan dapat 
melengkapi pemerian bahasa Sunda pada tataran linguistik, terutama tataran 
kosa kata. Geografi dialek merupakan salah satu cabang ilmu bahasa banding- 
an. Oleh karena itu, penelitian geografi dialek bahasa Sunda diharapkan dapat 
membantu penelitian ilmu bahasa bandingan bahasa-bahasa Nusantara. 

Di Kabupaten Karawang, seperti juga di banyak daerah lain, bahasa Sunda 
dan bahasa Indonesia sering berada dalam kontak. Oleh karena itu, kedua baha- 
sa itu saling bersentuhan. Bahasa Sunda dan bahasa Indonesia di daerah Kabu- 
paten Karawang dikatakan berada dalam kontak apabila kedua bahasa itu diper- 
gunakan oleh para penuturnya. Pada penutur tertentu, bahasa Sunda dan 
bahasa Indonesia dipakai secara bergantian. Akibatnya, kontak itu pun diduga 
akan tampak pada variasi geografis atau geografi dialek bahasa Sunda di daerah 
Kabupaten Karawang. Jika dipandang dari sudut pengajaran bahasa, baik peng- 
ajaran bahasa Sunda maupun pengajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat berguna bagi pengembangan dan penerapan linguistik kon- 
trastif. Bagi siswa penutur bahasa Sunda sebagai bahasa ibu yang sedang 
mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, penerapan analisis kon- 
trastif, terutama pada tataran fonologi dan kosa kata, dalam pengajaran bahasa 
Indonesia akan berguna. Informasi yang diperoleh berkenaan dengan penelitian 
geografi dialek bahasa Sunda ialah hasil penelitian sejenis yang telah dilaku- 
kan di beberapa daerah di Jawa Barat, yaitu: 

(1) di Kabupaten Ciamis oleh Dudu Prawiraatmaja et al. (1977/1978): 
(2) di Kabupaten Cianjur oleh Agus Suriamiharja er al. (1978/1979), 
(3) di Kabupaten Sumedang oleh Dudu Prawiraatmaja (1978): 

(4) di daerah Cirebon oleh Ayatrohaedi (1978): 

(5) di Kabupaten Serang oleh Agus Suriamiharja et al. (1978/1979): 
(6) di Kabupaten Bogor oleh Agus Suriamiharja er al. (1980/1981): 
(7) di Kabupaten Subang oleh Agus Suriamiharja er al. (1981/1982): 


(8) di Kabupaten Tasikmalaya oleh Agus Suriamiharja er al. (1982/1983): 
(9) di Kabupaten Purwakarta oleh Agus Suriamiharja er al. (1983/1984): 
(10) di daerah Bekasi oleh Multamia Retno Mayekti Tawangsih (1979). 

Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Priangan pernah dilaku- 
kan oleh Dudu Prawiraatmaja yang ternyata tidak selesai karena ia meninggal 
dunia (1980). 

Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang 
yang diharapkan akan dapat memberikan informasi tentang bahasa Sunda dae- 
rah Kabupaten Karawang, belum pernah dilakukan. 


1.1.2 Masalah 


Geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang antara lain ditentu- 
kan oleh latar belakang asal penutur atau si pemakai bahasa Sunda di Kabupa- 
ten Karawang itu sendiri. Jadi, ada kemungkinan para penutur bahasa Sunda di 
Kabupaten Karawang dalam menyatakan sesuatu memakai bentuk bahasa yang 
berbeda dari bentuk bahasa Sunda Iwlugu 'baku'. Salah satu bentuk perbedaan 
itu mungkin saja terdapat pada bidang kosa kata. 

Kecuali peta bahasa yang dibuat oleh Bernd Nothofer, sampai saat ini be- 
lum ada peta bahasa yang memuat geografi dialek bahasa Sunda secara menye- 
luruh, dan dengan sendirinya peta bahasa yang menggambarkan geografi dialek 
bahasa Sunda di Kabupaten Karawang belum ada. Untuk membuat peta sema- 
cam itu diperlukan penelitian khusus, dan peta ini harus sesuai dengan kenya- 
laan penggunaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang dewasa ini oleh 
para penuturnya. Peta geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka- 
rawang itu diperlukan untuk membuat peta geografi dialek bahasa Sunda di 
Propinsi Jawa Barat secara menyeluruh. 

Berkenaan dengan penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabu- 
paten Karawang i itu, terdapat beberapa masalah yang dirumuskan sebagai ber- 
ikut. 


1) Penyebaran unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang 
yang berkenan dengan 
(a) daerah pakai kosa kata bahasa lulugu 'baku', 
(b) daerah pakai kosa kata bahasa Sunda di Kabupaten Karawang, dan 
(c) daerah pakai kosa kata bahasa lain, misalnya bahasa Indonesia, bahasa 

Jawa, bahasa Arab, dan bahasa Belanda. 

2) Gejala bahasa yang terdapat didalam bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka- 

rawang. 


3) Wujud variasi geografis kebahasaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka- 
rawang. 

4) Gambaran umum dan gambaran khusus bahasa Sunda di daerah Kabupaten 
Karawang. 


1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap mengenai 
variasi unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang dan ke- 
khasan unsur kosa kata beserta penyebarannya. Tujuan yang lain ialah mem- 
buat peta kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang. 

- Hasil yang dicapai berupa laporan penelitian yang berisikan: 
1) deskripsi mengenai 

(a) keadaan umum daerah penelitian yang berhubungan dengan keadaan 
alam dan letak geografis, topografi dan geologi, luas wilayah, kependu- 
dukan, mata pencaharian, agama, pendidikan, dan perpindahan pendu- 
duk, 

(b) keadaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang yang berkenaan 
dengan wilayah pemakaian, jumlah pemakai, persentuhan bahasa Sun- 
da dengan bahasa Indonesia, variasi, variasi bahasa, fungsi penggunaan 
bahasa, sikap bahasa, tradisi sastra, dan penyebaran unsur kosa kata: 

2) peta kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang, 
3) tafsiran permulaan atas peta unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabu- 
paten Karawang. 

Penelitian ini penting dilakukan, selain karena alasan yang telah dikemuka- 
kan pada butir masalah (1.2) di atas, juga karena penelitian geografi dialek ba- 
hasa Sunda merupakan penelitian dasar bagi penelitian dialek dan bahasa Sun- 
da. Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang 
merupakan salah satu komponen penelitian geografi dialek bahasa Sunda seca- 
ra menyeluruh. Selain itu, penelitian geografi dialek bahasa Sunda merupakan 
salah satu upaya pengembangan ilmu dialek yang merupakan bagian dari ilmu 
bahasa bandingan. Ilmu bahasa bandingan merupakan salah satu bagian dari 
linguistik. Oleh karena itu pulalah, penelitian geografi dialek bahasa Sunda 
(di Kabupaten Karawang) penting dilakukan. 


1.3 Kerangka Acuan Teoretis 
1.3.1 Anggapan Dasar 


Bahasa Sunda dipakai oleh Dena bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka- 
rawang. Karena secara geografis Kabupaten Karawang memiliki wilayah ad- 


ministratif, di Kabupaten Karawang terdapat geografi dialek bahasa Sunda. Ba- 
hasa Sunda yang dipergunakan oleh para penutur bahasa itu di daerah 
Kabupaten Karawang merupakan salah satu kajian geografi dialek bahasa Sun- 
da yang memperlihatkan pemakaian unsur-unsur yang khas berbeda dengan pc- 
makaian unsur-unsur bahasa Sunda di daerah lain. 


1.3.2 Teori 


Seperti penelitian-penelitian geografi dialek bahasa Sunda di beberapa dae- 
rah Kabupaten di Jawa Barat, penelitian ini pun menggunakan teori yang dikc- 
mukakan oleh Pop Jaberg, dan ahli dialektologi lainnya seperti yang diung- 
kapkan oleh Ayatrohaedi dalam Dialektologi (1979). 

Beberapa pokok teori yang dimanfaatkan dalam penelitian ini yang diserap 
dari buku Dialektologi dapat digambarkan sebagai berikut. 

Geografi dialek mempelajari hubungan.yang terdapat di dalam ragam-ragam 
bahasa yang bertumpu kepada satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam- 
ragam itu. Geografi dialek berhubungan erat dengan ilmu bahasa bandingan. 
Perbedaannya dengan ilmu bahasa bandingan ialah kesimpulan-kesimpulan 
ilmu bahasa bandingan hampir selalu menunjuk kepada bahasa purba secara 
hipotis yang ternyata tidak pernah ada, sedangkan geografi dialek menyatakan 
hal yang bertalian dengan pemakaian unsur bahasa sehingga pemakaian unsur 
bahasa itu dapat diuji. 


14 Metode dan Teknik 


Penelitian ini, baik yang menyangkut pengumpulan data maupun analisis 
data, menggunakan metode pupuan lapangan yang memakai cara pencatatan 
langsung. Pada pelaksanaan pengumpulan data akan dipergunakan teknik per- 
cakapan terarah dan pertanyaan langsung. Pada pengolahan data dilakukan tek- 
nik klasifikasi, analisis, pemetaan, dan penafsiran (lihat Ayatrohaedi, 1978: 
87—111). 

Instrumen pengumpul data berupa daftar pertanyaan yang berisi 576 buah 
kosa kata yang mencakupi bidang-bidang seperti yang disebutkan pada butir 
(1.3.2.). Instrumen itu telah berulang-ulang digunakan pada penelitian terda- 
hulu yang dilakukan di daerah Kabupaten Sumedang, Ciamis, Indramayu, 
Kuningan, Majalengka, Cirebon, Cianjur, Bogor, Subang, Tasikmalaya, dan 
Purwakarta. Mengingat penelitian ini dianggap merupakan bagian dari peneli- 
tian geografi dialek bahasa Sunda yang lebih luas, penggunaan instrumen itu 
diharapkan akan dapat mendukung tujuan penelitian yang telah ditetapkan 
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terlebih dahulu. Data diperoleh berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disu- 
sun. Melalui teknik percakapan yang dipandu oleh daftar perta-nyaan diperoleh 
data yang dicatat langsung oleh para pengumpul data. Untuk memperoleh ha: 
sil yang memuaskan, penelitian ini berdasarkan atas dua hal, yaitu (1) peng- 
amatan yang saksama dan setara terhadap daerah yang diteliti, dan (2) bahan 
penelitian diperbandingkan sesamanya, dan keterangan yang bertalian dengan 
kenyataan itu dikumpulkan dengan cara yang umum. Agar hal itu dapat dica- 
pai, daftar pertanyaan yang jawabannya diperoleh dari setiap tempat penelitian 
akan dipersiapkan. Sehubungan dengan itu, peneliti geografi dialek bahasa 
Sunda di Kabupaten Karawang mempersiapkan dan mempergunakan daftar per- 
tanyaan kosa kata yang merupakan instrumen pengumpul data. Daftar perta- 
nyaan itu memuat pertanyaan yang berkenaan dengan sistem kekerabatan, pro- 
nomina dan sapaan, kehidupan desa dan masyarakatnya, bagian tubuh, rumah 

(bagian-bagiannya dan bangunan sekelilingnya), alat-alat rumah tangga dan 
pertanian, makanan dan minuman, mata pencarian, pakaian, permainan anak- 
anak, tanaman halaman dan pohon-pohon lainnya, binatang, musim dan ke- 
adaan alam, perangai seseorang, ekspresi abstrak, verba, interogativa, dan kon- 

ungsi. 

: an yang terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan kosa kata ba- 
hasa Sunda baku, bahasa Sunda Karawang, dan bahasa lain, misalnya bahasa 
Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Belanda. Klasifikasi ini dianalisis berdasar- 
kan daerah pakai kosa kata, variasi bahasa geografis, kekhasan unsur kosa 
kata, dan gejala bahasa (sinonim dan homonim). Sebagian data yang diperoleh 
dipetakan dengan memperhatikan segi-segi daerah pakai kosa kata, variasi ba- 
hasa geografis, dan kekhasan unsur kosa kata. Bahasa Sunda yang diklasifika- 
sikan dan dianalisis ialah bahasa Sunda kasar karena tingkat inilah yang meru- 
pakan unsur yang dianggap "asli" dibandingkan dengan tingkat-tingkat 
lainnya. 


1.5 Korpus Data | 

Yang dijadikan korpus data penelitian ini adalah 42 orang penutur bahasa 
Sunda di 42 buah desa di empat belas kecamatan di Kabupaten Karawang de- 
ngan ketentuan sebagai berikut. 

Desa yang dijadikan korpus penelitian didasarkan atas tiga sifat, yaitu desa 
tua, desa yang sukar dihubungi, dan desa yang mudah dihubungi (Ayatrohaedi, 
1978: 37). Setelah itu, diperhitungkan juga jarak desa yang berimbang (Dudu 
Prawiraatmaja, €t al., 1978:4). Dari keseluruhan desa di empat belas kecamat- 
an, dipilih 42 buah desa sebagai korpus penelitian yang mewakili sifat-sifat 


desa tua, desa yang sukar dihubungi dan yang mudah dihubungi. 

Desa yang mudah dihubungi adalah desa-desa yang terletak di pinggir jalan 
yang dapat dijangkau oleh kendaraan roda empat, sedangkan desa-desa yang 
sukar dihubungi adalah desa-desa yang sukar dijangkau oleh kendaraan roda 
empat. 

Desa-desa yang dijadikan korpus, satu sama lain diperkirakan mempunyai 
jarak yang hampir berimbang jauhnya. 

Penutur yang dijadikan sebagai korpus penelitian memiliki jati diri: 

(1) berusia rata-rata 30—50 tahun, 

(2) tingkat pendidikan SD, SMTP, atau SMTA, 

(3) berbahasa ibu bahasa Sunda dan mampu berbahasa Sunda, 
(4) dilahirkan di desa penutur yang bersangkutan, dan 

(S5) belum banyak terpengaruh bahasa lain. 


BAB II GAMBARAN UMUM KABUPATEN KARAWANG 


2.1 Keadaan Umum 


Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang, sejak tahun 1981, membawahi 
tiga wilayah pembantu bupati (kawedanan), 14 kecamatan, dan 218 desa, yang 
terbagi atas 64 buah desa swakarya, 118 buah desa swadaya, dan 36 buah desa 
swasembada. 

Data mengenai gambaran umum Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang 
diperoleh dari Monografi Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang (1982). Ber- 
dasarkan data tersebut, keadaan umum Kabupaten Karawang dapat digambar- 
kan sebagai berikut. 


2.1.1 Letak Geografis 


Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang secara administratif, termasuk ke 
dalam wilayah pemerintah Propinsi Jawa Barat, tepatnya kabupaten ini terle- 
tak antara 107202 — 107”40' Bujur Timur, dan antara 5856' — 5”34' Lintang 
Selatan. 

Daerah Kabupaten Karawang berbatas dengan (1) daerah Kabupaten Bekasi 
di sebelah barat, (2) daerah Kabupaten Subang dan Purwakarta di sebelah ti- 
mur, (3) daerah Kabupaten Bogor dan Cianjur di sebelah selatan, dan (4) Laut 
Jawa di sebelah utara. Ibu kota Kabupaten Karawang terletak 105 km di sebe- 
lah utara kota Bandung. 

Daerah Kabupaten Karawang sebagian besar berupa dataran rendah dan 
hanya sedikit berupa dataran tinggi daerah Karawang bagian selatan. 


Iklim daerah Kabupaten Karawang termasuk dalam iklim tropis. Tipe 
iklim tropis ialah iklim panas yang secara periodik kering. 

Curah hujan di Kabupaten Karawang dibagi menjadi tiga wilayah, (1) sebe- 
lah utara Karawang curah hujan per tahun rata-rata antara 1.000—2.000 mm, 
(2) wilayah pertengahan Karawang curah hujan rata-rata antara 2.000—2.500 
mm, dan (3) wilayah Karawang paling selatan curah hujan per tahun rata-rata 
antara 2.500—3.000 mm. 


2.1.2 Luas Wilayah 


Luas wilayah Kabupaten Karawang 173.743 ha, terdiri atas tanah sawah 
59,179, hutan 14,8996, perkebunan 0,749, dan-sisanya 25,29o merupakan ta- 
nah darat yang dipergunakan untuk pemukiman penduduk, pekarangan, jalan, 
dan tegalan. Tanah seluas itu sebagian besar dipergunakan untuk produksi per- 
tanjan (padi). 


2.1.3 Penduduk 


. Sensus penduduk tahun 1980 menunjukkan bahwa penduduk Kabupaten 
Karawang berjumlah 1.237.975 orang, terdiri atas 617.579 orang laki-laki dan 
620.396 orang perempuan. Penduduk menurut kelompok umur dapat dibeda- 
kan menjadi dua macam, (1) kelompok umur konsumtif dan (2) kelompok 
umur produktif. Kelompok umur konsumtif antara umur 0—9 tahun. dan 50 
tahun ke atas. Kelompok umur produktif antara 190—49 tahun. Kelompok 
umur 0—9 tahun berjumlah 369.181 orang, kelompok umur 10—49 tahun 
berjumlah 747.857 orang, dan kelompok umur 50 tahun ke atas berjumlah. 
120.937 orang. 


2.14 Mata Pencaharian 


Penduduk Kabupaten Karawang memiliki mata pencaharian dari bidang per- 
tanian, perindustrian, dan pertambangan. Selain itu, tidak sedikit penduduk 
yang bekerja sebagai pegawai negeri, baik sipil maupun militer, buruh dan 
karyawan, dan pedagang. Dan, tidak sedikit pula penduduk yang berusia kerja 
yang masih menganggur. | 

Bidang pertanian meliputi penanaman padi dan palawija Gagang, ketela 
rambat, kacang tanah, kacang kedelai), tanaman sayuran, dan tanaman buah- 
buahan. 

Produksi perikanan laut antara lain berupa ikan bandeng, belanakan, pepe- 
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tek, cumi-cumi, tongkol, cakalang, bawal, tenggiri, dan kakap. Di samping 
itu, perikanan tambak, peternakan udang menghasilkan udang windu, udang 
putih, udang api-api, udang dogolan, dan gabus. 

Bidang peternakan meliputi peternakan kuda, sapi, kerbau, domba, kam- 
bing, babi, kelinci, ayam, dan itik. Yang paling banyak dipelihara ialah ayam 
kampung dan itik. 


2.1.5 Agama 


Penduduk Kabupaten Karawang sebagian besar beragama Islam dan selebih- 
nya memeluk agama Kristen (Katolik dan Protestan), Budha, Kong Hucu, 
Hindu, dan aliran kepercayaan dengan perincian, pemeluk agama Islam 
98,579, Katolik 0,207, Protestan 0,509, Budha 0,674, Hindu 0,019, dan 
penganut aliran kepercayaan 0,034. 

Untuk menampung kegiatan ibadah bagi penganut agama di Kabupaten Ka- 
rawang, terdapat 2.917 tempat peribadatan. Perinciannya adalah 715 mesjid, 
2.181 langgar, 16 gereja, 4 kuil, dan 1 kelenteng/rumah ibadat lainnya. 

Kegiatan penerangan agama di Kabupaten Karawang dilaksanakan secara li- 
san dan tatap muka antara lain, melalui khotbah dan ceramah serta siaran me- 
lalui radio daerah dan radio amatir. 3 

Pertumbuhan dan perkembangan agama di Kabupaten Karawang tidak terle- 
pas dari usaha dan kegiatan pendidikan yang didasari ajaran agama. Dalam per- 
kembangan kegiatan pendidikan agama ini, telah melembaga dan berbentuk 
pendidikan formal, sejak dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat pendi- 
dikan tinggi. Pada tahun 1981 terdapat 340 buah sekolah agama tingkat pendi- 
dikan dasar dan lanjutan, serta 43 buah pesantren. 


2.1.6 Pendidikan 


Di Daerah Tingkat II Kabupaten Karawang terdapat beberapa tingkatan dan 
jenis pendidikan, mulai dari sekolah taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar 
(SD), sekolah menengah tingkat pertama (SMTP), sekolah menengah tingkat 
atas (SMTA), dan perguruan tinggi swasta (PTS). 

Tingkat dan jenis pendidikan daerah Kabupaten Karawang beragam. Seba- 
gian besar penduduk berpendidikan sekolah dasar. Pada umumnya rakyat yang 
berusia lanjut tidak sempat mengenyam pendidikan formal. Generasi yang ma- 
sih muda tidak sedikit yang telah mengenyam pendidikan sekolah dasar hingga 
tamat. Generasi yang lebih muda lagi banyak yang memperoleh pendidikan 
sekolah menengah tingkat pertama, atas, dan sebagian kecil mengenyam pen- 
didikan tinggi. .. 
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2.1.7 Perpindahan Penduduk 


Perpindahan penduduk disebabkan oleh beberapa hal, antara lain oleh do- 
rongan bersekolah, dorongan mencari nafkah, dan dorongan memperoleh peng- 
hidupan yang lebih layak. 

Anak-anak desa tidak sedikit di lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Ti- 
dak sedikit anak-anak daerah Kabupaten Karawang yang berkuliah di berbagai 
perguruan tinggi di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Bogor, dan Yog- 
yakarta. Perpindahan penduduk dalam sektor perdagangan semakin meningkat 
terutama setelah jalan yang menghubungkan desa dengan desa, dan desa de- 
ngan kota semakin baik. Karawang sebagai daerah logistik yang vital karena 
merupakan daerah padi yang telah dipersiapkan sejak zaman Mataram dengan 
pengiriman lebih kurang 2.000 orang untuk bertanam padi. 

Perpindahan penduduk ke luar Jawa, dalam pengertian bertransmigrasi ham- 
pir tidak ada karena daerah Karawang termasuk daerah yang subur, terutama 
terkenal dengan tanaman padinya. Di Kecamatan Rawa Merta terdapat 119 
orang tenaga kerja wanita (TKW) yang bekerja di Saudi Arabia. Hal ini dila- 
kukan untuk mencari pekerjaan yang lebih layak lagi. 

Penyebaran penduduk di Kabupaten Karawang tidak merata, baik dilihat 
dari penyebaran tiap-tiap desa maupun kecamatan. Kecamatan yang padat pen- 
duduknya, yaitu Kecamatan Rengasdengklok, Kecamatan Karawang, dan Ke- 
camatan Cikampek. Daerah yang berpenduduk tidak begitu padat, yaitu Ke- 
camatan Pangkalan, yakni 205 orang/km2 (tahun 1971). Kepadatan penduduk 
Kabupaten Karawang tahun 1975 rata-rata 703 orang per kilometer persegi. 


2.2 Keadaan Bahasa Sunda 


2.2.1 Wilayah Pemakaian Bahasa Sunda 


Wilayah pemakai bahasa Sunda dapat berdasarkan letak geografis dan dapat 
pula berdasarkan pemakaian bahasa menurut lingkungannya. Pemakaian baha- 
sa Sunda menurut letak geografis dapat dilihat pada peta nomor I, II, dan III. 
Daerah pakai kosa kata didasarkan pada pemakaian bahasa menurut letak geo- 
grafis, dan didasarkan pula pada pemakaian bahasa menurut lingkungannya. 

Bahasa Sunda Kabupaten Karawang berada dalam kontak dengan bahasa 
lain (terutama bahasa Jawa dan bahasa Indonesia). Oleh karena itu, para penu- 
tur bahasa Sunda merupakan dwibahasawan bahasa Sunda bahasa Jawa, atau 
bahasa Sunda-bahasa Indonesia. 
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Penggambaran kedwibahasaan di daerah Kabupaten Karawang belum dila- 
kukan. Dengan demikian, tingkat kedwibahasaan, dorongan pemilihan dan pe- 
makaian bahasa, dan wilayah interferensi penduduk daerah Kabupaten Kara- 
wang yang berada dalam situasi kedwibahasaan belum dapat digambarkan. 

Wilayah pemakai bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang ialah di ru- 
mah, di masyarakat, yaitu di tempat-tempat peribadatan (mesjid), di tempat 
bekerja, dan di tempat-tempat hiburan, dan di sekolah. 

Di desa Batujaya dan Telukbuyung (dua desa yang termasuk ke dalam wi- 
layah Kecamatan Batujaya yang berbatas dengan wilayah Kabupaten Bekasi) 
dipergunakan bahasa Melayu Jakarta karena bahasa ibu kedua desa itu bahasa 
Melayu. Di desa-desa sekitarnya, penduduk mempergunakan pula bahasa Jawa 
(Cirebon/Indramayu) itu, selain bahasa Sunda. Pemakaian bahasa Sunda dan 
bahasa Jawa secara bilingual mempunyai wilayah yang cukup luas, yaitu di 
daerah Kabupaten Karawang bagian utara yang meliputi kecamatan-kecamatan 
Pedes, Tempuran, dan Cilamaya. | 

Melalui berbagai alat komunikasi yang intensif, bahasa Indonesia semakin 
jauh menjangkau wilayah pemakai bahasa Sunda. Dengan demikian, di daerah 
Kabupaten Karawang terjadi sentuh bahasa, yaitu antara bahasa Sunda dan ba- 
hasa Indonesia. 


2.2.2 Jumlah Pemakai Bahasa Sunda 


Jumlah pemakai bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang belum dike- 
tahui dengan pasti. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para pejabat 
pemerintah, baik pejabat tingkat kabupaten dan kecamatan maupun pejabat 
tingkat desa, serta informasi dari para informan dan masyarakat, sebagian be- 
sar penduduk Kabupaten Karawang berbahasa ibu bahasa Melayu, antara lain 
di desa Batujaya, Segaran, dan Telukbuyung. Wilayah pemakai bahasa Jawa 
Cirebon/Indramayu cukup luas, yaitu di daerah Kabupaten Karawang bagian 
utara yang meliputi kecamatan Pedes, Tempuran, dan Cilamaya. 


2.2.3 Ciri-ciri Khusus 


Bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang sebenarnya diduga dapat terja- 
di dalam berbagai tataran kebahasaan, misalnya, dalam bidang fonologi, mor- 
fologi, sintaksis, leksis, semantik, dan beberapa ciri prosodi yang diperguna- 
kan dalam pengucapan bahasa Sunda sehari-hari. Namun, dalam penelitian ini, 
dicoba diungkapkan ciri-ciri khusus bahasa Sunda di daerah Kabupaten Kara- 
wang yang berkenaan dengan kosa kata. Kekhususan ciri-ciri bahasa Sunda 
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daerah Kabupaten Karawang yang berkenaan dengan kosa kata itu dapat dilihat 
pada bab analisis. | 


2.2.4 Hubungan Bahasa Sunda dengan Bahasa-bahasa lain 


Di daerah Kabupaten Karawang sekurang-kurangnya terdapat tiga buah ba- 
hasa yang lazim dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Sunda di- 
pergunakan hampir di seluruh daerah. Bahasa Indonesia dipakai dalam beberapa 
Situasi tertentu, juga dipergunakan hampir di seluruh daerah. Bahasa Jawa 
Cirebon/Indramayu dipakai di desa Sungaibuntu dan Sedari, sedangkan pema- 
kaian bahasa Sunda dan bahasa Jawa Cirebon/Indramayu secara bilingual terda- 
pat di daerah Kabupaten Karawang bagian utara yang berbatas dengan laut 
Jawa. | 

Ferguson (1964), dalam salah satu tulisannya, membahas diglosia, yaitu 
pemakaian bahasa menurut fungsinya dalam masyarakat. Diglosia terdapat 
pula dalam masyarakat dwibahasa. Karena sangat intensifnya pemasyarakatan 
bahasa Indonesia, masyarakat di daerah Kabupaten Karawang, dalam tingkat 
tertentu, menjadi dwibahasawan bahasa Sunda bahasa Indonesia. Menurut 
pengamatan, di dalam masyarakat dwibahasa di daerah Kabupaten Karawang ter- 
dapat diglosia. Prinsip yang dipergunakan oleh Ferguson tentang diglosia da- 
pat dimanfaatkan untuk mengetahui hubungan dua bahasa atau lebih dalam 
Suatu wilayah pemakai bahasa seperti yang terjadi di daerah Kabupaten Kara- 
wang. 

Pada bagian 2.2.1 telah disinggung pemakaian bahasa Sunda di daerah Ka- 
bupaten Karawang menurut wilayah geografisnya dan menurut lingkungan pe- 
makaian atau daerah sentuh bahasanya. 

Hubungan antara bahasa Sunda dan bahasa Indonesia atau bahasa Melayu 
dialek Jakarta tidaklah berdasarkan prestise yang mengakibatkan adanya sebut- 
an bahasa "tinggi" bagi bahasa Indonesia dan bahasa "rendah" bagi bahasa- 
bahasa daerah. Hubungan antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah kelihatan- 
nya menunjukkan adanya hubungan fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu di 
masyarakat. Hubungan fungsional itu kelihatannya saling melengkapi dalam 
pemakaian bahasa walaupun bahasa-bahasa itu sudah mempunyai fungsi yang 
telah ditetapkan, sebagai salah satu contoh ialah anjuran pemerintah kepada 
rakyat mengenai suatu masalah. Anjuran itu bersifat resmi. Oleh karena itu, 
anjuran itu harus disampaikan dengan bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam 
kenyataannya, menurut keterangan yang diperoleh dari beberapa orang pamong 
desa, anjuran itu disampaikan juga dengan bahasa Sunda atau bahasa Melayu 
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dialek Jakarta dengan maksud agar tercapai keefektifan sehingga anjuran itu 
betul-betul dapat diresapi oleh masyarakat. Hasilnya, adalah relatif lebih baik 
jika dibandingkan dengan penyampaian yang aa dilakukan dengan bahasa 
Indonesia. 


2.25 Pemakaian dan Kedudukan Bahasa Sunda 


Peranan bahasa Sunda di Kabupaten Karawang, sesuai dengan kedudukan- 
nya sebagai bahasa daerah dan hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, 
dianggap sangat penting oleh para penuturnya. Pemakaian bahasa Sunda dise- 
suaikan dengan situasi dan kepentingan pemakaian bahasa itu. Peranan bahasa 
Sunda di Kabupaten Karawang, menurut pengamatan oleh para penuturnya di- 
anggap sangat penting. Di samping itu, mereka menyadari pula bahwa bahasa 
Indonesia juga memiliki peranan yang penting dalam kehidupan mereka. ' 

Pemeliharaan kedudukan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang oleh 
para penuturnya akan tercermin dari sikap para penuturnya. 


2.2.6 Sikap Kebahasaan 


Mengukur sikap kebahasaan tidaklah mudah karena sikap yang lebih erat 
berjalin dengan hal yang kualitatif. Oleh karena itu, sikap itu sulit diukur. 
Yang mungkin dapat diukur ialah indikator-indikator dari sikap itu. Walaupun 
demikian, untuk dapat mengetahui dan mengukur indikator sikap kebahasaan 
itu pun perlu adanya penelitian khusus, misalnya, penelitian sosiolinguistik - 
dan penelitian psikolinguistik. 

Menurut pengamatan, masyarakat Kabupaten Karawang yang sebagian be- 
sar berbahasa ibu bahasa Sunda menunjukkan sikap kebahasaan yang baik 
terhadap bahasa Sunda. Tanpa disebutkan fungsi dan kedudukan bahasa ibu- 
nya, mereka telah memiliki sikap mencintai, menghargai, dan memperlaku- 
kan bahasa ibunya dengan baik. Pada beberapa orang penduduk yang desanya 

“dijadikan korpus penelitian tergambar betapa besar penghargaan mereka terha- 
dap bahasa Sunda. Ketika mereka mengetahui bahwa tengah dilakukan peneli- 
tian geografi dialek Sunda di daerah Kabupaten Karawang, mereka sangat ber- 
gembira karena menurut mereka, bahasa mereka merasa lebih diperhatikan. 
Mereka mengharapkan agar bahasa Sunda dipelihara dengan lebih baik, teruta- 
ma dalam pengajaran di sekolah-sekolah. Berdasarkan itu, dapat ditafsirkan 
bahwa sikap kebahasaan mereka terhadap bahasa Sunda positif. Menurut peng- 
amatan pula, sikap masyarakat Kabupaten Karawang terhadap bahasa Indone- 
sia dan juga terhadap bahasa Melayu dialek Jakarta cukup positif. Hal itu ru- 
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panya didasarkan pada kenyataan bahwa di daerah mereka dipakai pula kedua 
bahasa itu, sedangkan pemakaian kedua bahasa itu, terutama pemakaian baha- 
sa Indonesia, dapat lebih meluaskan pergaulan dan pengetahuan. Selain itu, 
mereka merasakan manfaat fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu dalam hidup 
bersama sebagai suatu masyarakat Indonesia. 


BAB III ANALISIS DATA 


3.1 Wilayah Pakai Kosa Kata 


Daftar pertanyaan yang merupakan salah satu instrumen pengumpulan data 
terdiri atas 576 buah kosa kata. Data dari setiap informan dari setiap desa yang 
menjadi korpus dikumpulkan berdasarkan pertanyaan itu. Data yang diperoleh 
dapat diklasifikasikan ke dalam kosa kata bahasa Sunda lulugu 'baku', bahasa 
Sunda Karawang, dan bahasa Sunda lain. 

Kosa kata ialah kosa kata yang sama dengan kosa kata yang terdapat di da- 
lam Kamus Umum Bahasa Sunda susunan Lembaga Bahasa dan Sastra Sunda 
(LBSS) dan Kamoes Basa Soenda susunan R. Satjadibrata. Kosa kata bahasa 
Sunda Karawang ialah kosa kata yang diperoleh dari daerah penelitian yang 
merupakan pelambang khas yang dipergunakan di daerah penelitian dan tidak 
terdapat baik di dalam Kamus Umum Bahasa Sunda maupun di dalam Kamoes 
Basa Soenda yang diperkirakan berasal dari bahasa yang bukan bahasa Sunda. 

Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan 
bahasa Sunda lain dapat digambarkan sebagai berikut. 

Di desa nomor 1, yaitu desa Batujaya, dipergunakan 557 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 70 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 18 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 2, yaitu desa Tanjung Bungin, dipergunakan 592 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 6 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 3, yaitu desa Tambaksari, dipergunakan 603 buah kosa 
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kata, 37 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah kosa kata bahasa 
Sunda lain. 

Di desa nomor 4, yaitu desa Rengasdengklok Utara, dipergunakan 587 
buah kosa kata bahasa Sunda lulugu, 28 buah kosa kata bahasa Sunda Kara- 
wang, dan 2 buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 5, yaitu desa Cibarusah, dipergunakan 558 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 74 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 6, yaitu desa Sindangsari, dipergunakan 588 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 51 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 7, yaitu desa Kedungjaya, dipergunakan 585 buah Ten kata 
bahasa Sunda lulugu dan 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang serta ti 
dak terdapat kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 8, yaitu desa Payungsari, dipergunakan 586 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu dan 29 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang serta ti- 
dak terdapat kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 9, yaitu desa Sungai Buntu, dipergunakan 519 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 93 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 21 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 10, yaitu desa Pancakarya, dipergunakan 603 buah kasa 
kata bahasa Sunda lulugu, 29 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 11, yaitu desa Dayeuhluhur, dipergunakan 613 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 28 buah kosa kata bahasa Sunda Perawang, dan 4 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 
“Di desa nomor 12, yaitu desa Mekarpohaci, dipergunakan 574 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 13, yaitu desa Sukakerta, dipergunakan 531 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 67 buah kosa kata bahasa Sunda Karnyang, dan 9 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 14, yaitu desa Mekarmaya, dipergunakan 581 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda marawang, en $ 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 15, yaitu desa Kiara, dipergunakan 590 buah kosa kata ba- 
hasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 
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Di desa nomor 16, yaitu desa Kedawung, dipergunakan 601 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 17, yaitu desa Lemahmukti, dipergunakan 609 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 18, yaitu desa Pasirtanjung, dipergunakan 614 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 19, yaitu desa Talagasari, dipergunakan 529 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 35 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 20, yaitu desa Kalisari, dipergunakan 713 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 39 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 21, yaitu desa Majalaya, dipergunakan 624 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 38 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 22, yaitu desa Sukamerta, dipergunakan 613 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 82 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 23, yaitu desa Sukaratu, dipergunakan 645 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 68 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 24, yaitu desa Balongsari, dipergunakan 637 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 55 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 25, yaitu desa Tunggakjati, dipergunakan 639 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 26, yaitu desa Nagasari, dipergunakan 636 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 43 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 27, yaitu desa Palumbonsari, dipergunakan 633 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 50 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 28, yaitu desa Telukjambe, dipergunakan 632 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 


19 


buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 29, yaitu desa Wanasari, dipergunakan 645 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 30, yaitu desa Parungmulya, dipergunakan 643 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 31, yaitu desa Wargasetra, dipergunakan 639 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 50 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 32, yaitu desa Ciptasari, dipergunakan 629 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 33, yaitu desa Cintawargi, dipergunakan 628 buah kosa 
kata bahasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 
buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 34, yaitu desa Duren, dipergunakan 626 buah kosa kata ba- 
hasa kata bahasa Sunda lulugu, 48 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, 
dan 3 buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 35, yaitu desa Belendung, dipergunakan 645 buah kosa kata: 
bahasa Sunda lulugu, 52 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 36, yaitu desa Curug, dipergunakan 636 buah kosa kata ba- 
hasa Sunda lulugu, 43 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah: 
“kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 37, yaitu desa Dawuan Tengah, dipergunakan 640 buah 
kosa kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, 
dan 3 buah kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 38, yaitu desa Kamurang, dipergunakan 628 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 40 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 39, yaitu desa Sukasari, dipergunakan 621 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 48 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 40, yaitu desa Gempol, dipergunakan 640 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 
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Di desa nomor 41, yaitu desa Mekarsari, dipergunakan 642 buah kosa kata 
bahasa Sunda lulugu, 46 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Di desa nomor 42, yaitu desa Pacing, dipergunakan 631 buah kosa kata ba- 
hasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 6 buah 
kosa kata bahasa Sunda lain. 

Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan 
bahasa Sunda lain dapat dilihat pada Peta No. I, No. II, dan No. III. 


32. Bahasan Peta 


Dari 576 buah kosa kata yang dijadikan bahasa daftar pertanyaan, terdapat 
107 buah kosa kata yang dipetakan. Kosa kata yang berjumlah 107 buah di- 
petakan itu memiliki daerah pemakaian yang bervariasi. 


3.2.1 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Lulugu 


Penentuan daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu berdasarkan penye- 
baran kosa kata yang dipetakan. Kosa kata yang dianggap baku adalah kosa 
kata yang tertulis pada judul peta atau sebutan lain untuk suatu judul peta 
kosa kata yang menurut anggapan peneliti, kedua hal itu berasal dari bahasa 
Sunda lulugu. Kosa kata yang dianggap berasal dari bahasa Sunda lulugu itu 
jalah kosa kata yang terdapat baik dalam Kamus Umum Bahasa Sunda dan da- 
lam Kamoes Bahasa Soenda. Kedua kamus itu, untuk saat ini cukup memadai 
untuk dipakai sebagai sumber perbandingan unsur kosa kata bahasa Sunda lu- 
lugu dengan bahasa Sunda Karawang dan bahasa Sunda lain. 

Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu dapat digambarkan sebagai 
berikut. ' 

Pada peta 1 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang 
1) /pamajikan) dan 2) /rabi?). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 2 dan 
7-42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 8. 

Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang 
1) /bsbsrshj, 2 /bebene), 3) /kabogohj, dan 4) /tunanan). Pelambang 2) dipa- 
kai di desa-desa nomor 2, 5, 8, 11, 16—18, 20—24, 29—31, 33—39, 41, 
dan 42. Pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 5, 6, 11, 18, 20, 22—28, 
dan 32—41. Pelambang 4) hanya dipakai di desa nomor 2. | 

Pada peta 3 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang 
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bang flincar/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—12, ser- 
ta 14—42. | 

Pada peta 15 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /panaweranj, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6— 
12, serta 14—42. 

Pada peta 16 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /para?xsns), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—12, 
serta 14—42. 

Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /topas/, dan 2) /?emperj. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 18 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /tidakJ, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 3, 8, 11, 13, 15— 
18, 25, serta 33. 

Pada peta 19 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /?ayakan karun paranti? nopak'/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa 
nomor 2—5, 7, 8, 10—12, 14—25, serta 27—42. 

Pada peta 20 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /bad»donj, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2, 3, 5, 7, 8, 
10—21, 23—33, serta 35—42. 

Pada peta 21 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /baki? kuninan/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—42. 

Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) fbantal/, dan 2) /?angolJ. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
1—8, dan 190—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 4, 7, 11, 
15—21, dan 23—42. 

Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /b»b»k2? Istik/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—9, 
10—12, serta 15—42. 

Pada peta 24 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- . 
bang 1) /caplak'j, 2) /tehelonj, dan 3) /garitan/. Pelambang 1) dipakai di desa- 
desa nomor 1—3, 5—10, 16—30, 32—36, 39, dan 40. Pelambang 2) dipakai 
di desa nomor 12, 24, dan 41. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 3 dan 31. 

Pada peta 25 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /dinklikj, dan 2) /jojod»g). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
2, 3, 10, 13, 14, 22, 24, 32, dan 37—39. Pelambang 2) dipakai di desa-desa 
nomor 4, 7, 8, 10, 11, 16—32, 35, dan 40—42. 

Pada peta 26 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /gagan sirih), dan 2) /gagan jany/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa 
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nomor 2, 3, 6, 10, 11, 13—22, 28, 29, 32, 34, 35, dan 38—42. Pelambang 
2) dipakai di desanomor40. 

Pada peta 27 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang (karinjan/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—8, 
serta 10—42. 

Pada peta 28 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /katel gode?, dan 2) /kancah). Pelambang 1) dipakai di desa-desa no- 
mor 1—4, 6, 8, 11, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 
10—15, 19—21, 23, 26, 27, 31—38, 41, dan 42. 

Pada peta 29 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /komb2?/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, serta 6— 
42. 


Pada peta 30 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1)-/kandali?/, dan 2) /?elzs/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
2—4, 6—9, 11, dan 13—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4. 

Pada peta 31 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /kored/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—5, 10—23, 
serta 25—42. 

Pada peta 32 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /lalandak'/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10, 11, 
13, 14, serta 16—42. 

Pada peta 33 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang 
(lambit'), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—4, 6—11, 14— 
39, 41, serta 42. 

Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /miiTak' tanah/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, ser- 
ta 10—42. 

Pada peta 35 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /mutu?/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa.nomor 1—12, serta 


1442. 


Pada peta 36 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /gerensen/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5, 7, 8, 
10, 11, 13, serta 15—42. 

Pada peta 37 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /paratag/, dan 2) /pambean). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
3, 7, 10—12, 14—20, 23—25, serta 27—42. Pelambang 2) dipakai di desa 
nomor 24 dan 26. 

Pada peta 38 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
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bang /pipiti?), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 3, 4, 6, 7, 
9—l11, serta 15—42. | 

Pada peta 39 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /pontran/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa-nomor 2, 3, 7, 11, 13, 
15—18, 20—23, 25, 26, 28, 29, 31—33, 38, 41, serta 42. 

Pada peta 40 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /p»s»n/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—8, 10, 11, 
serta 15—42. 

Pada peta 41 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /sinduk'), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, serta 
10—42. 

Pada peta 42 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /siribj, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 2, 4, 7, 8, 11, 
14—22, 24, 27, 28, 30—32, 34, 36—39, 41, serta 42. 

Pada peta 43 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /sumbul/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—8, 
10—12, 14—18, 20—34, 36—39, 41, serta 42. 

Pada peta 44 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /taraje?), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10—12, 
serta 14—42. 

Pada peta 45 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /tolombon/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5, 7, 8, 
serta 10—42. 

Pada peta 46 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /tsl»mb»y ksr mawa? lauk 1stik'), dan pelambang ini dipakai di selu- 
ruh desakorpus. . 

Pada peta 47 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /wadah se?en/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 
serta 10—42. | 

Pada peta 48 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /bubur Ismu?/), dan 2) (bubur tipun)/. Pelambang 1) dipakai di desa- 
desa nomor 1—8, dan 11—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 12. 

Pada peta 49 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /g»y»bod'), dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /tai? ?ombe?/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5, 10— 
13, 23, 25, 28, 33, 34, 38, serta 40—42. 

Pada peta 51 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
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bang /jangel/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—5, 9—11, 
15—19, 21—23, 25, 28, 30, 31, 33, 34, 36, 3840, serta 42. 

Pada peta 52 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /rerhpeyek/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 53 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /tumis sesa?/, dan 2) /boobaye?J. Pelambang 1) dipakai di desa-desa 
nomor 1—4, 6—10, 12—15, dan 21—25. Pelambang 2) dipakai di desa-desa 
nomor 26—31, dan 33—41. 

Pada peta 54 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /barusuh/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10, 11, 
13, serta 15—42. 

Pada peta 55 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /burut', dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 56 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?xsrihsnj, 2) /?srih-?srihsn/, dan 3) Pinhak-?inhakan/. Pelambang 1) 
dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10—12, serta 14—42. Pelambang 2) dipa- 
kai di desa nomor 25—27. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 42. 

Pada peta 57 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /malim/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 58 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /palika?/, dan 2) /tukar islzm/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa no- 
mor 3, 6, 7, 10, 12, 13, 165—22, 24—32, 34, 36, dan 39—41. Pelambang 2) 
dipakai di desa nomor 36 dan 42. 

Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda Julugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /paraji?), dan pelambang ini dipakai di desa-desa 1—4, 6, 7, serta 10— 
42. 


Pada peta 60 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /cenek'), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—4, 6, 8, serta 
10—42. 

Pada peta 61 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /psndsy/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—8, serta 10— 

42. 


Pada peta 62 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /pstxy selay), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10— 
12, 14—39, 41, serta 42. 

Pada peta 63 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan deriban pelam- 
bang /rdayJ, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 64 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
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bang /?anak s»an/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 3—6, 8!— 
36, serta 38—42. 

Pada peta 65 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan peclam- 
bang /babi?/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 66 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /belut gede?/, 2) /(mba?j, dan 3) /lUban/. Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 1—8, dan 10—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 9, 16— 
19, 21, 29, 34—37, dan 39—42. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 27— 
29, 33, 34, dan 38. ' 

Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /cankuril8n/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, serta 
10—42. 

Pada peta 68 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /gangaranan/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—5, Tr 
13, serta 15—42. 

Pada peta 69 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?impUnj, dan 2) /burayak'). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
1—4, 6—11, dan 13—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 10 dan 12. 

Pada peta 70 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /jonj»159/, dan 2) /julun-julun/. Pelambang 1) dipakai di seluruh desa 
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 3—5, 7, 9, 19, 20, 22, 
23, 25, 26, 30, 31, dan 34—42. 

Pada peta 71 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /kolenci?J, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—10, 12— 
15, 18, 19, 21, 24, 28—31, 34, 36—38, 40, serta 42. 

Pada peta 72 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /m2ftet/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 73 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /raja? m»ftet/, dan 2) /mandahna). Pelambang 1) dipakai di desa-desa 
nomor 1, 3, 6, 10, 12—36, dan 38—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 
3 saja. 

Pada peta 74 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /ser?/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 75 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /tai? hayamj, dan 2) (tai? k»t»k). Pelambang 1) dipakai di semua desa 
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9, 11, 14— 
26, dan 28—42. 

Pada peta 76 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
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bang /bagbagan/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. - 

Pada peta 77 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /bulan/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 78 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /kotakan Istik/, dan /hebecek). Pelambang 1) dipakai di seluruh desa 
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 9, 13, 14, 16—19, 21, 
24—26, 28—37, 41, dan 42. 

Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /samagaha?/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 80 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /sUsUkan/, dan 2) /s»lbkan/. Pelambang 1) dipakai di semua desa 
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3, 6—8, 11, 14, 19—24, 
21—31, 33, 34, 36, 38, 41, dan 42. 

Pada peta 81 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /walunan/, dan 2) /kali?). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
1—4, 7, 8, 10—12, dan 14—42. Pelambang 2) di desa nomor 2, 3, 6, dan 
12. 

Pada peta 82 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /caman-cemen/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 83 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /culika?/, 2) /dolska?), dan 3) /jail). Pelambang 1) dipakai di desa-desa 
nomor 6, 9—19, 23, 26, 32—35, 37—39, 41, dan 42. Pelambang 2) dipakai 
di desa-desa nomor 1—4, 7—11, 14, 20, 21, 24—26, 28—32, 34, dan desa 
nomor 38—42. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 22, 27, 28, dan 36. 

Pada peta 84 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /goren lampah/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—24, 
serta desa nomor 26—42. 

Pada peta 85 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /juligJ, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—3, 7—10, 12, 
13, 15—22, 24—30, 32—37, 40, serta 41. 

Pada peta 86 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /kaleked/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 87 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /kU?Ulsnj, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1—5, serta desa 
nomor 7—42. | 

Pada peta 88 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /lenket/, 2) /capel/, dan 3) rapet). Pelambang 1) dipakai di desa-desa 
nomor 2—4, dan 6—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 9. Pelambang 
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3) dipakai di desa nomor 10. 

Pada peta 89 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /mintul/, dan 2) /medu?J. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
1—4, 6—12, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 10, 24, dan 
31. 

Pada peta 90 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /rayunan/, dan pelambang ini Apa di desa-desa nomor 1—3, serta 6— 
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Pada peta 91 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /s»mbon/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 92 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /someahj, dan 2) /darehdeh). Pelambang 1) dipakai di seluruh desa 
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 22, 24, 27, 28, 32, 33, 34, 
41, dan 42. 

Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /dahar/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 94 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /disiksik/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 95 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /disinjkirk sn/disilihksn/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 
1—4, 6—12, serta desa nomor 14—42. 

Pada peta 96 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /ditiir/disurilam/ditanger sn), dan pelambang ini dipakai di seluruh desa 
korpus. 

Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /hayan sori? (kagugu?/, dan pelambang ini dipakai di semua desa kor- 
pus. 

Pada peta 98 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /kalapa? dik2r»k/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 99 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /katincak/, 2) /kalayok/, dan 3) /kaidok). Pelambang 1) dipakai di se- 
luruh desa korpus. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 25, 28, dan 32. Pe- 
lambang 3) dipakai di desa nomor 32. 

Pada peta 100 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /nakol kohkol digancank sn/, dan 2) /dititirk sn). Pelambang 1) dipakai 
di desa-desa nomor 1—4, 7—14, dan 16—42. Pelambang 2) dipakai di desa- 
desa nomor 1—4, 7—10, 14, 18, dan desa nomor 21—42. 

Pada peta 101 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan /ninum 
tina? Idor/, dan 2) /notorJ. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 1—12, 


32 


14—19, dan desa nomor 21—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 
3, 10, 12, 13, 19, 27, 28, 31, 33, 35—37, dan desa nomor 39—41. . 

Pada peta 102 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /nojay/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 103 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /noprek/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. 

Pada peta 104 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /fiaplak/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—36, dan desa 
nomor 38—42. 

Pada peta 105 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /furun/, dan 2) /fi»ron7. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 1— 
12, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa 5, 10, dan 12. 

Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang /saxtik/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus. 

Pada peta 107 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /samarsa?-mansa?/, dan 2) /sawaktu?-waktu?). Pelambang 1) dipakai 
di seluruh desa korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 11, 13, 17, 
19—21, 24, 25, 29, 30, 32, 33, dan 34. 


3.2.2 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Karawang 


Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda Karawang dapat digambarkan sebagai 
berikut. 

Pada peta 1 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /bini?), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—7. 

Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /papacanan/, dan 2) /damonan). Pelambang 1) dipakai di desa-desa no- 
mor 29, 30, 35, dan 39. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2 saja. 

Pada peta 3 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?scx?), 2) /(?2mp2?), 3) (?ombo?/J, dan 4) /tua?). Pelambang 1) dipa- 
kai di desa nomor 2. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. Pelambang 3) di- 
pakai di desa nomor 3. Pelambang 4) dipakai di desa nomor 1. 

Pada peta 4 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang.1) /?ujan/, 2) /?onton), dan 3) /sonar/. Pelambang 1) dipakai di desa no- 
mor 9. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1—3. Pelambang 3) dipakai 
di desa nomor 13. 

Pada peta 5 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /dugaweanj, dan 2) /kariaan). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9, 
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 9. | 
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Pada peta 6 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?upas/, 2) /komit), 3) (waker desa?), dan 4) /conten desa?). Pelam- 
bang 1).dipakai di desa-desa nomor 1—5, 7, 93—11, 16—18, 20—24, 26— 
34, dan 35—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 14, pelambang 3) dipa- 
kai di desa nomor 35, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 35 juga. 

Pada peta 7 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /watonj, 2) fkumbanj, 3) bale?), 4) /pananan). Pelambang 1) dipakai 
di desa nomor 5, pelambang 2) dipakai di desa nomor 9, pelambang 3) dipakai 
di desa nomor 18, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 31. 

Pada peta 8 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /dompet'), 2) (dapet), 3) /japit), 4) /gopet/, dan 5) /sompedj. Pelam- 
bang 1) dipakai di desa nomor 21, 26—30, pelambang 2) dipakai di desa-desa 
nomor 4, 5, 7, 9, 12, 17—20, 22—25, 32, 35, 36, 40, dan 41, pelambang 3) 
dipakai di desa nomor 1, pelambang 4) dipakai di desa nomor 6, serta pelam- 
bang 5) dipakai di desa nomor 33. 

Pada peta 9 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /palan/, 2) /papalan/, 3) /dopet), 4) /sunduk/, 5) (lancar), 6) /?eran- 
?eran/, 7) (gantar), dan 8) /pamongol/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3: 
pelambang 2) dipakai di desa nomor 4, 27, 34, 35, dan 40: pelambang 3) di- 
pakai di desa nomor 9: pelambang 5) dipakai di desa-desa nomor 9, 15, 20— 
22, 24,25, 27, 29, 30, 34—38, dan 42: pelambang 6) dipakai di desa nomor 
23, pelambang 7) dipakai di desa nomor 27: serta pelambang 8) dipakai di 
desa nomor 31. 

Pada peta 10 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?umpak/, 2) fbabancik/, 3) /galadagj, 4) /tatanjakan/, 5) (tangak), 6) 
(tundagan/, dan 7) /jajaykok). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 dan 5: 
pelambang 2) dipakai di desa nomor 3, 22, dan 23: pelambang 3) dipakai di 
desa nomor 4: pelambang 4) dipakai di desa nomor 5: pelambang 5) dipakai di 
desa nomor 6: pelambang 6) dipakai di desa nomor 21 dan 31: serta pelam- 
bang 7) dipakai di desa nomor 24. 

Pada peta 11 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /paranje?/, dan 2) /paranju?). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 15, 
16, dan 18: pelambang 2) dipakai di desa nomor 17 saja. 

Pada peta 12 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /para?/, dan 2) /pian/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 6: dan pe- 
lambang 2) dipakai di desa nomor 14. : 

Pada peta 13 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /pl»sa?/, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 10 saja. 
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Pada peta 14 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /gagalur), 2) /gopit/, dan 3) barun/. Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 1: dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 7 dan 155 serta pelambang 
3) dipakai di desa nomor 40. | 

Pada peta 15 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1)/taritipan), 2) f/kalbmberan), 3) /taretepan/, 4) fkacomberan/, 5) /kar- 
Ikarocoan), 6) /?erbsan), dan 7) /curamanj. Pelambang 1) dipakai di desa no- 
mor 1: pelambang 2) dipakai di desa nomor 5: pelambang 3) dipakai di desa 
nomor 9: pelambang 4) dipakai di desa nomor 11: pelambang 5) dipakai di 
desa nomor 13: pelambang 6) dipakai di desa nomor 14: dan pelambang 7) di- 
pakai di desa-desa nomor 15—18, serta 22. 

Pada peta 16 kata dalam bahasa Sunda Karawang dengan pelambang 1) /sa- 
lan), 2) (parangog), dan 3) /padapuran). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 
. 1 pelambang 2) dipakai di desa nomor 4: dan pelambang 3) dipakai di desa 
nomor 6. 

Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /hargpj, 2) (bale?), dan 3) /?amben). Pelambang 1) dipakai di desa no- 
mor 2 dan 22: pelambang 2) dipakai di desa nomor 3, 12, dan 13, dan pelam- 
bang 3) dipakai di desa nomor 10. 

Pada peta 18 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) fbuka?/, 2) (?eran-?eran), 3) /dak', dan 4) /lian, hasgp/. Pelambang 1) 
dipakai di desa nomor 2: pelambang 2) dipakai di desa nomor 7, pelambang 3) 
dipakai di desa-desa nomor 10, 12, 14, 16, 18, 31, 34, dan 38, dan pelambang 
4) dipakai di desa-desa nomor 32, 35, dan 39. 

Pada peta 19 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /pafiarinan/, 2) (?iridan/, dan 3) /?irigJ. Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 1: pelambang 2) dipakai di desa nomor 3: dan pelambang 3) dipakai di 
desa nomor 9 serta 13. 

. Pada peta 20 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /wide?), 2) Sbado»dbd'J, dan 3) /?ijep lspas/. Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 4: pelambang 2) dipakai di desa nomor 6, dan pelambang 3) dipa- 
kai di desa nomor 9. 

Pada peta 21 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /nampanj, dan 2) /tembran). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 
dan 5: pelambang 2) dipakai di desa nomor 13. 

Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /kampil/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
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bang 1) /cocotin/, 2) (bakul Istik/, dan 3) /capon). Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 14 dan 35: pelambang 2) dipakai di desa nomor 1, dan pelambang 
3) dipakai di desa nomor 13. 

Pada peta 24 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /teholj, 2) /nehol/, 3) /caplak'), dan 4) /garu?J. Pelambang 1) dipakai 
di desa-desa nomor 11, 13—23, 27, 28, 32, 37, 40, dan 42: pelambang 2) di- 
pakai di desa nomor 38: pelambang 3) dipakai di desa nomor 25: dan pelam- 
bang 4) dipakai di desa nomor 4. 

Pada peta 25 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /banku?/, 2) /jajonk »k), 3) fjank»kJ, dan 4) /joj»dok). Pelambang 1) 
dipakai di desa nomor 6, pelambang 2) dipakai di desa nomor 1: pelambang 3) 
dipakai di desa nomor 9, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 15. 

Pada peta 26 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /gaganjan2?), 2) (?anc»?), dan 3) /gagan warin/. Pelambang 1) dipakai 
di desa-desa nomor 1—5, 8, 9, 13—15, 17—22, 24, 26—29, dan 31—40: 
pelambang 2) dipakai di desa nomor 13 dan 23: serta pelambang 3) dipakai di 
desa nomor 7, 29, dan 30. 

Pada peta 27 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /karanjan/, dan 2) /elan). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 7 dan 9: 
pelambang 2) hanya dipakai di desa nomor 5 saja. 

Pada peta 28 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /kekencen/, 2) /kawali?/, 3) /kuali? gode?J, 4) /kuali?), dan 5) (ka- 
kancah). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 6, 9, 10, 38, dan 41: pe- 
lambang 2) dipakai di desa-desa nomor 8, 20, 22, 24, 25, dan 39: pelambang 
3) dipakai di desa-desa noinor 1, 2, 4, dan 5: pelambang 4) dipakai di desa'no- 
mor 14, dan pelambang 5) dipakai di desa nomor 28. 

Pada peta 29 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /bogom/, dan 2) (buloy). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1: dan 
pelambang 2) dipakai di desa nomor 5. 

Pada peta 30 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /pandarat/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 5, 6, 10, dan 
12. | 


Pada peta 31 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /pacul/, dan 2) (panc»7). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
5—9, 15—18, dan 24, serta pelambang 2) dipakai di desa nomor 11 dan 23. 

Pada peta 32 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) (landak, 2) /soser/, dan 3) /garotj. Pelambang 1) dipakai di desa no- 
mor 8 dan 11: pelambang 2) dipakai di desa nomor 13: dan pelambang 3) di- 
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pakai di desa nomor 14. 

Pada peta 33 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /warin/, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 5 saja. 

Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /miftak lantun/, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 22 saja. 

Pada peta 35 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?ulog/, dan 2) /(muntu?). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 13: dan 
pelambang 2) hanya dipakai di desa nomor 30. 

Pada peta 36 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /pangorenanj, 2) /kuali?/, dan 3) /kekencen/. Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 1: pelambang 2) dipakai di desa nomor 9, dan pelambang 3) dipa- 
kai di desa nomor 6, 12, serta 14. 

Pada peta 37 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /gantar pamozan/, 2) /sampayanj, 3) /parang»7/, 4) /palangar/, 5) 
(paratag), dan 6) /toragtagJ. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 2, pelambang 
2) dipakai di desa nomor 5 dan 20, pelambang 3) dipakai di desa nomor 8, pe- 
lambang 4) dipakai di desa nomor 21: pelambang 5) dipakai di desa nomor 6, 
dan pelambang 6) dipakai di desa nomor 9. $ 

Pada peta 38 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /s»sokan/, dan 2) /par»tJ. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 
2, 4, 5, 8, 10, 12, 15, 19, 21, 23, 26, dan 27, dan pelambang 2) dipakai di 
desa nomor 14. 

Pada peta 39 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /gagantinj, 2) (?ancak/, 3) /pontan), 4) (par»sJ, 5) (gorinjan/, dan 6) 
(karifien). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 24, 27, dan 31: pelambang 2) 
dipakai di desa nomor 8, 34, dan 35: pelambang 3) dipakai di desa nomor 36, 
pelambang 4) dipakai di desa nomor 39: pelambang 5) dipakai di desa nomor 
14: dan pelambang 6) dipakai di desa nomor 19. 

Pada peta 40 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /bubu?/, 2) /petendin), dan 3) /?osolJ. Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 1 dan 14: pelambang 2) dipakai di desa nomor 9 dan 10: dan pelam- 
bang 3) dipakai di desa nomor 13. 

Pada peta 41 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /sendok/, 2) (cent»nj, dan 3) /?irus). Pelambang 1) dipakai di desa no- 
mor 1 dan 6: pelambang 2) dipakai di desa 13: dan pelambang 3) dipakai di 
desa nomcr 9. 

Pada peta 42 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?anco?), 2) (varig), 3) /seser/, dan 4) /?ayabJ. Pelambang 1) dipakai 


37 


di desa-desa nomor 1, 3, 6, 9—13, 18, 19, 22, 23, 25, 26, 31, 32—35, 37— 
40, dan 42: pelambang 2) dipakai di desa nomor 5: pelambang 3) dipakai di 
desa nomor 14: dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 29. 

Pada peta 43 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1X /?ajir/, dan 2) /?umbul). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9, pe- 
lambang 2) dipakai di desa nomor 6, 13, dan 16. 

Pada peta 44 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /?anda?), dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9 dan 13. 

Pada peta 45 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /t1mb2?/, dan 2) /dolebugj. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 6: 
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 46 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) (bulery, 2) (karanjan), 3) /boronj»97, 4) kombu?), 5) (ranjan), 6) /to- 
lbK' Itik), dan 7) /naya?J. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1: pelambang 
2) dipakai di desa nomor 2: pelambang 3) dipakai di desa nomor 3, pelambang 
4) dipakai di desa nomor 6, pelambang 5) dipakai di desa nomor 9, pelambang 
6) dipakai di desa nomor 16: dan pelambang 7) dipakai di desa nomor 16, 17, 
dan 18. 

Pada peta 47 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /linjkor/, 2) /salan/, dan 3) /ganjol seen). Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 7, pelambang 2) dipakai di desa nomor 8: dan pelambang 3) dipakai di 
desa nomor 9. 

Pada peta 48 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /bubur sanu?), 2) /j y2ykon/, dan 3) /bubur ?ipor-?inor/. Pelambang 
1) dipakai di desa nomor 15: pelambang 2) dipakai di desa nomor 10: dan pe- 
lambang 3) dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 49 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /bubur sumsumj, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 5 saja. 

Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /gagotas/, 2) Ikatapan/, dan 3) /candil/. Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 6 dan 7, pelambang 2) dipakai di desa nomor 16—18: dan pelambang 
3) dipakai di desa nomor 14 serta 40. 

Pada peta 51 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /g»gdtuk), 2) fbolontuk/, 3) /bagofielj, dan 4) (bogonil). Pelambang 
1) dipakai di desa nomor 7: pelambang 2) dipakai di desa nomor 19: pelam- 
bang 3) dipakai di desa nomor 29 dan 30: dan pelambang 4) dipakai di desa 
nomor 35. 

Pada peta 52 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
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bang 1) /kasren/, 2) (grey gedanj, 3) /gorenanj, dan 4) /g»ren kacanj. Pe- 
lambang 1) dipakai di desa nomor 3: pelambang 2) dipakai di desa nomor 9: 
pelambang 3) dipakai di desa nomor 38—40, dan pelambang 4) dipakai di desa 
nomor 26 dan 35. | 

Pada peta 53 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) fbacetr»k/, 2) /timb1»?/, dan 3) /cip1»?/. Pelambang 1) dipakai di 
desa-desa nomor 5, 11, 16—26, 32, 35, dan 38—42, pelambang 2) dipakai di 
desa nomor 5, dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 31 saja. 

Pada peta 54 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /baruntus/, 2) /b»es/, dan 3) /sariawan). Pelambang 1) dipakai di desa- 
desa nomor 3, 10, 12, dan 14: pelambang 2) dipakai di desa nomor 1: dan pe- 
lambang 3) dipakai di desa nomor 5, 6, serta 9. 

Pada peta 55 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /k»nd»r/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 5, 15, dan 
22—42. 

Pada peta 56 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /sisimok#n/, dan 2) /cekluktn/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 
3, 13, 37, dan 42: pelambang 2) dipakai di desa nomor 13. 

Pada peta 57 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /(mualim/, dan 2) /pawan/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 4: pe- 
lambang 2) dipakai di desa nomor 29, 30, dan 31. 

Pada peta 58 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /malim/, 2) (tukar nala? lauk), 3) /soluluk/, dan 4) /gg»h/. Pelam- 
bang 1) dipakai di desa nomor 11 dan 19, pelambang 2) dipakai di desa nomor 
16—18: pelambang 3) dipakai di desa nomor 9: dan pelambang 4) dipakai di 
desa nomor 11. 

Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /dukun sunat), 2) /guguni?/, 3) /?indur bbiran/, dan 4) /dukun para- 
ji?J. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 22—42, pelambang 2) dipakai 
di desa-desa nomor 3, 5, dan 8: pelambang 3) dipakai di desa nomor 15, dan 
pelambang 4) dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 60 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /cyplik/, dan 2) /sabran/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 2, 
4, 5,7, 9, 13, dan 15: pelambang 2) dipakai di desa nomor 25. | 

Pada peta 61 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /kodawun/, 2) (bondara?/, dan 3) (p5t5y cina?J. Pelambang 1) dipakai 
di desa nomor 9: pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 24, 31, dan 35: dan 
pelambang 3) dipakai di desa nomor 33. 
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Pada peta 62 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /bondara?/, dan 2) /malandin). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3, 
9, 13, dan 19: pelambang 2) dipakai hanya di desa nomor 19 saja. 

Pada peta 63 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /kokara?/, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 1 saja. 

Pada peta 64 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /sinsat/, 2) /belanur/, 3) (batak), dan 4) /titit'). Pelambang 1) dipakai 
di desa-desa nomor 1—4, 7, 11, 12, 20, 23, 31, 33, dan 35, pelambang 2) di- 
pakai di desa nomor 6: pelambang 3) dipakai di desa nomor 9, dan pelambang 
4) dipakai di desa nomor 10. 

Pada peta 65 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /bonit/, 2) (bagan), 3) /celen). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9, 
pelambang 2) dipakai di desa nomor 6, dan pelambang 3) dipakai di desa-desa 
nomor 26, 30, 41, dan 42. 

Pada peta 66 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /lindun/, dan 2) /?ulin/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 dan 9: 

Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /katilan/, 2) /cidedet'/, dan 3) /pedet'J. Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 9, pelambang 2) dipakai di desa nomor 3, dan pelambang 3) dipakai di 
desa-desa nomor 22, 27, 29, 30, 34, dan 40—42. 

Pada peta 68 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /langaran/, dan 2) /longaran). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 6: 
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 14. 

Pada peta 69 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 

bang 1) /rar»n/, 2) (?uran), 3) (lauk sarebu?/, dan 4) (bershit'). Pelambang 1) 
dipakai di desa nomor 5: pelambang 2) dipakai di desa nomor 13: pelambang 
3) dipakai di desa nomor 26, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 23. 

Pada peta 70 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /j»njoron/, dan 2) /?2fi»n-?»fi»m). Pelambang 1) dipakai di desa no- 
mor 31, dan pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 19, 29, 31, 38, dan 42. 

Pada peta 71 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /lsnci?/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 11, 16—20, 
22—33, 35, 36, 39, 41, dan 42. 

Pada peta 72 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /kotek), 2) /kotek?), dan 3) /kotek? kufuk). Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 13, pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 30, 31, dan 42: dan 
pelambang 3) dipakai di desa nomor 22. 

Pada peta 73 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
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bang 1) /kondorj, 2) (mandah27/, dan 3) /manahna?). Pelambang 1) dipakai di 
desa-desa nomor 4, 5, dan 7, pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 8—12, 
16—22, 24—37, 41, dan 42, serta pelambang 3) dipakai di desa nomor 13 
dan 36. 

Pada peta 74 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /?anjin ?aer/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 5 dan 9. 

Pada peta 75 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /tsmbelek/, dan 2) /tai? molek). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 
13, dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 22 dan 33. 

Pada peta 76 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /papage?/, 2) /jaramba?), dan 3 /jambanj. Pelambang 1) dipakai di 
desa-desa nomor 20, 22, dan 24: pelambang 2) dipakai di desa nomor 3: dan 
pelambang 3) dipakai di desa nomor 9, 13, dan 14. 

Pada peta 77 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /wulan/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 13. 

Pada peta 78 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /pengolanj, 2) Sbaladban/, 3) /culubekanj, dan 4) Sbebecekan). Pelam- 
bang 1) dipakai di desa nomor 1: pelambang 2) di desa-desa nomor 8, 16—23, 
dan 25: pelambang 3) dipakai di desa nomor 5: dan pelambang 4) dipakai di 
desa-desa nomor 35—38, 40, dan 42. 

Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang /goraha?/,dan pelambang ini dipakai di desa nomor 13. | 

Pada peta 80 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /s»lykan Rstik'), 2) /pacor ?alit'), 3) /kacor), dan 4) (dampyan). Pelam- 
bang 1) dipakai di desa nomor 27: pelambang 2) dipakai di desa nomor 2: pe- 
lambang 3) dipakai di desa nomor 5, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 
13. 

Pada peta 81 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /lomban/, 2) /ragasi?), 3) /?irigasi?), dan 4) (wahananj. Pelambang 1) 
dipakai di desa nomor 5 dan 9, pelambang 2) dipakai di desa nomor 6, pelam- 
bang 3) dipakai di desa nomor 8, dan pelambang 4) dipakai di desa-desa nomor 
27, 31, 35, 39, dan 40. 

Pada peta 82 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /cama?-cimi?), 2) /cupat-capit/, dan 3) /cama?-ceme?)J. Pelambang 1) 
dipakai di desa-desa nomor 22—24, 29, 32, dan 42, pelambang 2) dipakai di 
desa nomor 1, dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 9 dan 23. 

Pada peta 83 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /cunihin/, 2) /dalitanj, 3) /cirigih), 4) /judosJ, 5) (dalika?), dan 6 /ju- 
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lidJ. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 2: pelambang 2) dipakai di desa no- 
mor 2: pelambang 3) dipakai di desa nomor 23: pelambang 4) dipakai di desa 
nomor 28: pelambang 5) dipakai di desa nomor 8: dan pelambang 6) dipakai 
di desa nomor 7. 

Pada peta 84 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /bar7/, 2) Ibadtrj, 3) (minculak/, 4) /85? ?&creg), 5) (g5rey ?ahlak/, 
dan 6) /goren pucus/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 22 dan 23, pelam- 
bang 2) dipakai di desa nomor 22 dan 23, pelambang 3) dipakai di desa nomor 
25: pelambang 4) dipakai di desa nomor 34: pelambang 5) dipakai di desa no- 
mor 29 dan 30: dan pelambang 6) dipakai di desa nomor 26. 

Pada peta 85 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /julidj, 2) fban»r), 3) /benal), dan 4) /giras). Pelambang 1) dipakai di 
desa-desa nomor 1, 3, 5, 7, 8, 10, 13, dan 20—42: pelambang 2) dipakai di 
desa nomor 2: pelambang 3) dipakai di desa nomor 21: dan pelambang 4) di- 
pakai di desa nomor 27 dan 38. 

Pada peta 86 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /nawaluy/, 2) (leleda?/, 3) /molid/, dan 4) (hararese?)J. Pelambang 1) 
dipakai di desa nomor 2: pelambang 2) dipakai di desa nomor 28—30, pelam- 
bang 3) dipakai di desa nomor 34, dan 35, serta pelambang 4) dipakai di desa 
nomor 36, 37, dan 42. 

Pada peta 87 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) fbanc218nj, 2) /cicinan/, 3) /kalom), dan 4) (tunguhj. Pelambang 1) 
dipakai di desa nomor 6, pelambang 2) dipakai di desa nomor 7: pelambang 3) 
dipakai di desa'nomor 8: dan pelambang 4) dipakai di desa-desa nomor 22— 
24, 33, dan 35. 

Pada peta 88 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /rakot/, 2) /layot), dan 3) /napelj. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 
10 dan 12: pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 5, 12, 14, 22—27, dan 
42, dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 25—27. 

Pada peta 89 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /kodil), 2) (kodJlJ, 3) (kodulj, dan 4) /1»du?J. Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 1: pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3—5, 8, 9, 12, 13, 
16—19, 22, 24, 25, 30, 33, 39, 41, dan 42: pelambang 3) dipakai di desa no- 
mor 9 dan 13: dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 33. 

Pada peta 90 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /?el»danj, 2) /rayuan/, dan 3) /?ed»kan). Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 6: pelambang 2) dipakai di desa nomor 9, dan pelambang 3) dipakai di 
desa nomor 5. 
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Pada peta 91 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /badagnj, 2) (bodoganj, dan 3) (?agulj. Pelambang 1) dipakai di desa 
nomor 5: pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 32—39, 41, dan 42: pe- 
lambang 3) dipakai di desa nomor 22. 

Pada peta 92 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /asor), 2) /?akuanj, 3) /borbudi?J, dan 4) (garecek). Pelambang 1) di- 
pakai di desa nomor 6: pelambang 2) dipakai di desa nomor 20: pelambang 3) 
dipakai di desa nomor 30 dan 31: dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 35. 

Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /daah/, dan 2) (daan). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 5, dan pe- 
lambang 2) dipakai di desa-desa nomor 34 dan 38—42. 

Pada peta.94 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /dik&rditan/, 2) /diiris/, 3) /dihiribJ, dan 4) (disiksrikJ. Pelambang 1) 
dipakai di desa nomor 2: pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3, 9, 20, 
22, dan 24: pelambang 3) dipakai di desa nomor 5: dan pelambang 4) dipakai 
di desa nomor 7. 

Pada peta 95 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /diisork5n/, 2) /disisir), 3) /dicserktn), dan 4) (dialihken). Pelambang 
1) dipakai di desa nomor 5, 7, dan 8: pelambang 2) dipakai di desa nomor 6: 
pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 10, 12, dan 22—25, dan pelambang 
4) dipakai di desa nomor 13. 

Pada peta 96 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /disindik/, dan 2) /dic»r»kJ. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1, 9, 
13, dan 14: dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 22 serta 23. 

Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /kagugu?/, dan 2) /kapi?asomj. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 
22—24, dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 31—35. 

Pada peta 98 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /diparudj, 2) /dikuhkur/, dan 3) /dikukurJ. Pelambang 1) dipakai di 
desa-desa nomor 5, 6, 10, 11, 15—21, 23, 26—28, 34, 35, dan 37, pelam- 
bang 2) dipakai di desa-desa nomor 5—7, 19, 20, 23, 27, 32—34, dan 36, dan 
pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 8—12, 18, 19, 24—26, 28—32, 
35, 39, dan 41. 

Pada peta 99 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam- 
bang 1) /kapodak/, 2) /kapidak/, 3) /kaedek), dan 4) (kalPftok/. Pelambang 1) 
dipakai di desa-desa nomor 3, 21, 23, 26, 27, 31, 33—35, 39, dan 41: pelam- 
bang 2) dipakai di desa nomor 11: pelambang 3) dipakai di desa nomor 13: 
dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 21. 
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Pada peta 100 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang 1) /ditihtirk&n/, dan 2) /ditirak6n). Pelambang 1) dipakai di desa-desa 
nomor 5, 6, 11, 12, 15—17, 19, dan 20: dan pelambang 2) dipakai di desa 
nomor 13. 

Pada peta 101 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang 1) /n»d»7/, dan 2) /digokgok). Pelambang 1) dipakai di desa-desa no- 
mor 3, 7, 10, 11, 15, 17, 19—26, 32, 33, 35, dan 41, dan pelambang 2) di- 
pakai di desa nomor 14. | | 

Pada peta 102 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang 1) /nogek/, dan 2) /nolani?). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1: 
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 9 dan 13. 

Pada peta 103 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang 1) /9brek), 2) (722), 3) /9opekJ, 4) Indlok»tek), 5) (nagendek), 6) 
(cicilibikJ, dan 7) /nalintin/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 22, pelam- 
bang 2) dipakai di desa nomor 11 dan 23, pelambang 3) dipakai di desa nomor 
24: pelambang 4) dipakai di desa nomor 5: pelambang 5) dipakai di desa no- 
mor 8, pelambang 6) dipakai di desa nomor 20, dan pelambang 7) dipakai di 
desa nomor 20. 

Pada peta 104 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang 1) /naplak/, 2) /nchel), dan 3) /nagaritan/. Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 22, pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 5, 10, 13, 15—18, 
20—24, 34, 35, 37, 39, 40, dan 41: dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 
42. | 

Pada peta 105 kata dalm bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang 1) /kosandun), 2) /naj 59), dan 3) /nador»y). Pelambang 1) dipakai 
di desa nomor 13: pelambang 2) dipakai di desa nomor 22, dan pelambang 3) 
dipakai di desa nomor 23. 

Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang 1) /samenel/, 2) /sa?alit/, dan 3) /sakadik). Pelambang 1) dipakai di 
desa nomor 22 dan 34: pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 2, 9, dan 23, 
dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 11, dan 40. 

Pada peta 107 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe- 
lambang /satiap-tiap/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 11, 
15—23, 26, dan 28. 


3.2.3 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Lain 


Berdasarkan kosa kata yang dipetakan, daerah pakai kosa kata bahasa Sunda 
lain dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
/pacar/. Pelambang ini dipakai di desa nomor 14. 

Pada peta 6 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 1) 
(piket) yang dipakai di desa nomor 6 dan 18: 2) /hansip/ yang dipakai di desa 
nomor 11: dan 3) /penjaga? bale desa?) yang dipakai di desa nomor 15. 

Pada peta 10 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(tanga?), dan pelambang ini dipakai di desa nomor 25. | 

Pada peta 11 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(kandan kambin/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(ruan tamu?J, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1 saja. 

Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(go12k), dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 9, dan 13. 

Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(cotin cilik), dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(sya? tanah/, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
1) (biji katapan/ yang dipakai di desa nomor 4: dan 2) /tai? kambin) yang di- 
pakai di desa nomor 9. 

Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(dukun bsranak/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1 saja. 

Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(kstilan/, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9 dan 13. 

Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 

1) /gsrhana?/ yang dipakai di desa nomor 22 dan 42: dan 2) /?usum ?uganj 
yang dipakai di desa nomor 13. | 

Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(makanj, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 
(gumuyu?/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9. 

Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 

' fs9titik/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9 dan 13. 


BAB IV DESKRIPSI BAHASA SUNDA 
DAERAH KABUPATEN KARAWANG 


Di daerah kabupaten yang mengelilingi daerah Kabupaten Karawang terda- 
pat bahasa Sunda yang mungkin tidak sama dengan bahasa Sunda yang terda- 
pat di daerah Kabupaten Karawang. Bahasa Sunda yang dipakai di daerah- 
daerah kabupaten lain itu mungkin berpengaruh pada bahasa Sunda daerah 
Kabupaten Karawang. Dalam bab ini akan digambarkan kosa kata bahasa Sun- 
da yang dipergunakan di daerah Kabupaten Karawang, terutama hal yang ber- 
hubungan dengan pemakaian bunyi bahasa, kekhasan kosa kata, dan beberapa 
gejala bahasa yang terdapat di daerah Kabupaten Karawang. 


4.1 Jenis dan Distribusi Fonem Bahasa Sunda Karawang 
Jenis fonem bahasa Sunda Karawang dapat dilihat pada bagan berikut. 


BAGAN KONSONAN 


Dental/ | Palatal | Velar | Glotal 
| Alveolar | 
Cara Artikulasi 


Per Spg MAS KS KS NEK 
Bersuara b d j g IT 


Bilabial 


Hambat 
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Distribusi konsonan sebagai berikut. 
/p/: konsonan hambat, bilabial, bersuara 


Ipapacanan) — 'bertunangan' 
Pupas/ 'pesuruh desa' 
P2amp2?J "bibi' 
/b/: konsonan hambat, bilabial, bersuara 
(bale?) 'ambang pintu' 
Dabah) 'bapak' 
flankob) "lengke' 
/m/: konsonan nasal, bilabial, bersuara 
(mutu?) 'alat penumbuk bumbu' 
(komit 'piket' 


(mualim/ 'pawang' 


Iwf. 


1: 


Id: 


Isf: 


Nf: 


fr: 


lek 


If: 


In: 
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semivokal, bialabial, bersuara 

(wakil) 'kepala kampung' 

Inawaluy/ 'malas' 

Icincaw| 'camcau' 

konsonan hambat, alveolar, tak bersuara 

(taretepan) 'pelimbahan' 

Iwatm) 'ambang pintu' 

(komit) 'piket' 

konsonan hambat, alveolar, bersuara 

(daan) 'makan' 

Dad?) 'adik' 

(molid) 'malas' 

konsonan frikatif, alveolar, bersuara 

Isunduk) 'sejenis alat penjepit dinding' 

Isinsat) | 'anak angsa' 

Pulisj 'sekretaris desa' 

konsonan frikatif, alveolar, bersuara 

(ten) "bagian rumah antara atap dan langit- 
| langit 

I salan/ 'gantungan' 

(kampil) "bantal' 

konsonan getar, alveolar, bersuara 

(Irurah) "ketua kampung' 

Iparanje?) "kandang kambing' 

f8ksrJ 'tempat dandang' 

konsonan hambat palatal, tak bersuara 

Icondeli?) 'pesuruh desa' 

Ikicik) 'anak anjing' 

konsonan hambat palatal, bersuara 

fiojenkok) —. 'bangku kecil' 

Dijep/ 'bagian dari jala' 

konsonan nasal, alveolar, bersuara 

Ino?) 'dipegang-pegang' 


(babancik) 'tangga rumah' 
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/y/:  semivokal palatal, bersuara 


Iyoh) 'ini' 
Iparukuyan/ 'pedupaan' 
Inawaluy) 'malas' 
/K/: konsonan hambat, velar, tak bersuara 
Ikariaan) : 'berhajat/berpesta' 
Isos»kan) 'besek kecil tempat nasi sederhana” 
It»l»k) 'sejenis alat pembawa ikan kecil' 
/n/: konsonan nasal, alveolar, bersuara 
Inajajal) 'mencoba' 
(barjbarun) 'kayu bagian bawah dinding 
(warin) 'sejenis alat penangkap ikan' 
/h/: konsonan frikatif, glotal, tak bersuara 
(honjej "bunga boros' 
Inehol) 'penggaris petak sawah' 
(dsdshj 'kasihan' 
fil: vokal agak tinggi, tak bundar, depan 
Diridan) 'sair besar' 
(wide?) 'sejenis alat penangkap ikan' 
Dul?) 'ulen' 
/e/: vokal agak rendah, tak bundar, depan 
felodan/ 'mudah Kasal 
(cecempehj 'niru' 
112be?) | — 'amil' 
/a/: vokal rendah tak bundar, tengah 
Daki?) 'kakek' 
fbaladsan) 'petak sawah kecil' 
(buka?) 'buka' 
fol: vokal sedang, tak bundar, tengah 
Pelan) 'kerinjang' 
(pager) | 'gedeg 


/$f:. vokal tinggi, bundar, belakang 
Disren) 'istirahat' 
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(ksysp gode?) 'rajungan' 
(csc8?) 'sebutan untuk kakak perempuan' 
/X/: vokal agak rendah, bundar, belakang 
Dosa) 'sejenis alat penangkap ikan' 
Ibadogj 'golok' 
| Dan) 'sejenis alat penangkap ikan' 
/u/: vokal bundar, belakang 
Duinj 'pengganti nama orang kesatu' 
(julig) 'jahil' 
Iksmbu?) 'sejenis alat pembawa ikan kecil' 
Catatan: 


1) Konsonan pada posisi akhir dilepas. 

2) Konsonan /c/, /j/, nasal /n/, serta vokal /s/ tidak terdapat pada posisi akhir. 

3) Konsonan /k/ pada posisi akhir diucapkan jelas, tidak lepas dan tidak beru- 
pa glotal. 

4) Bunyi hamzah (?) pada awal kata yang dimulai dengan vokal yang sejenis 
dan pada akhir kata dengan suku terbuka tidak bersifat fonemis. 


Gugus Konsonan 
Gugus konsonan yang diperoleh dari daerah penelitian ialah: 


Ipy/ (Mampyan) 'gula kacang' (sejenis penganan) 
Idampyan) parit kecil' 
/p1/ (gogoplak) 'sejenis penganan' 
/tr/ (bacetrok) 'sayur sesa' 
fo1/ (bladoan) | 'petak sawah kecil' 
/sr/ (disiksrik) 'diiris' 
for/ - ftembran) 'baki kuningan' 
(kr/ (krian) 'berhajat/berpesta' 
/kl/ fookluksnj 'menangis terisak-isak' 
fcr/ Ikicrik) 'anak anjing' 
Inicrak) 'musim hujan' 
18 Igledeg) "guntur" 


IV Paclen) loncat 
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Kontras Konsonan dan Vokal 


Beberapa konsonan dan vokal yang terdapat dalam wilayah ucapan yang 
dicurigai ialah: 


IpI: IM : Ilapar) —: Nam) Tapar halaman 
JCI : Ik/ : Ikacan) : Ikaka) 'kacang' : 'kakak' 
fo/:/d/ : Ibalok) —— : detak) “ 'kotor' : 'besek kecil' 
11:11 : tppy : (gogot) 'kusut' : 'kasih' . 
Isl : Inf : Isayar) : Ihayanj 'sarang' : 'ingin' 
Im/ : Ini: (mamah)  : /manah) 'ibu' : 'hati' 

In/ : mf : Indlap) : Inelap) 'mengganjal' : 'mengelap' 
M:h/ : Ibobalj : fIbobxr) "bobol' : 'usai' 

Iwl : IyI: (Tewan) : Ifeyan) 'masing-masing' : 'kakek' 
Al : Iy/ : (bat?) : Ibau?) 'hanya' 'Iaba' : 'batu' 
Pl: la/ : Poker) : Puku) 'sedang': 'untuk' : 'hanya' 
fel : IDl : serah) : Isxahj 'butir padi” : 'serah' 
faf: ID: (gada?) ad) 'gada' - ”———— : 'dagu' 
MI: : Ijslas) : (golas/ 'jelas' : 'gelas' 


4.2 Kekhasan Kosa Kata Bahasa Sunda Karawang 


Kekhasan bahasa Sunda Karawang yang dipergunakan di daerah Kabupaten 
Karawang dapat dilihat pada daftar di bawah ini. 


Some Topeng 


Pade?) 
Pagul) 
(Pakuan) 
Daleman) 
(amben) 
Dancak!) 


Arti dalam Bahasa Indonesia 


1 adik' | 
'sombong/angkuh' 


'tempat makanan yang terbuat 


dari daun pisang waktu berhajat 
Pan?) 'sejenis alat penangkap ikan' 
Danc2?) "tangkai sejenis penangkap ikan' 
Panda?) 'tangga' 
Panji?) "bakul bertutup” 


Danjin ?aer) 'lingsang' 


(usup3uad sruafas, 

(es3ue yeue, 

3uepod, 

. INN Yemes uByelad, 

UBI YBUP, 

SBIOG UBIBNGI, 

JNnW UBMBIIES, 

jes3ue NEUE, 

TOPI ATUMG, 

anyel, 

nydueg, 

Te3uew2819g YepN “NSO|, 
DIEIEN YEUE, 

MunuUIg, 

Surpurp yemeg usi3eg nkey, 
Nedure), 

CPUBIOG/1GUrRI2S, 

(murd 3uegwre, 

II20Y yemes uRyelad, 

11001 INYEG, 

TeS99 veYI rMegWwad jeje siuafos, 
ueup3uad stuafas, 
ueue3uad sruofos, 

IPA, 

yn3ue/3u0gWOoS, 

yeni dey3ueuad yere siuofos, 
(DPI ATUNG, 

(esis mXes, 

YBUITu 833ue), 

jueyi dedueuad jere sruafos, 
3ueye-3uere uep yewu dee, 


EISOUOpUT EseyEg WETEP NY Buegurepg | 20w0Ny | 


IS 


(ROPOSING AEPN UEYEUI, 
NPITP2S Ur, 
RI2195129 YEPN UBYEUI, 
JPIIPSS URYEWI, 

BW BMEGWDUI yeduis sruasfos, 
TSI, 

TESAG 0109, 

MmMu UEMBUSS, 

IID0y ueyr emegujad yere studfos, 
TB9 

2 BueA idid epedoy ueyereyIp, 
| Jep, 
Mediouyerep Junmg, 

8uoyuoy stusfes, 

Snge3 ueyyi, 

110 ver emegurod rere stuafos, 


JeS9g uryi Emegujad yeje stuafas, 
Bunda uep ueuryew eureu, 
Mgng 
“Buegny ueyi dey3ueusd yere, 


lu) 


(beydwey ficrca) 


Iszcal 
(tctucxca) 
(weseg 
(yera) 
|gerep lima) 
(sema) 


(anyedumag) 
|. Ikemaj 


(kemaj 
(tema) 


(wnsums mgng/ 


funang) 
(ynfres mana) 
fuerungng) 
fwescficaca) 
(usueesigra) 
(runeg) 
(aruzseg) 

fuwea) 
(impnapea) 
Inyea) 
fueueg) 
Irebeaj 
(gerepuea) 
(gerepuca) 


tisouopuT eseyeg WEreP NY Suegureyeg | 10wON | 


Ityei, 

Buogwoja, 

Suri, 

Buopop, 

kunog 3uereutg, 

aied, 

Tmuef, 

(dese 3uegny, 

ufe, 

3813, 

sunag Suereurg, 
ungu, 

UBACU), 

veyegunjod, 
(elaposIog YepN UEYEW, 
Ityef, 

TN yemes ueyelad, 
10900, 

Iyel, 

(esis Jn£es, 

IISeY Inyyeg, 

JIMBI TEGBI, 

NOT, 
3ud3ud0/s13ueudw yedo, 
Jmpuas, 

(esop oyeg 133umod, 
Jyunsod, 

| 1924, 
PIESI-YESUI SISueudu, 


Buemy, 

ueyelaonp ere3as, 
ISO InYeg, 

yemes yejod sue33uad, 
SENIN, 

,usue3uad sruofas, 


ES 


ficidno) 
fucdeo) 

( sndeo) 
Lacno) 
(b3t35) 
(ecyu2o7 
(zesap amnueo) 
(encpveo) 
(631201 
fumpeo) 
(y2aus3939) 
Inspapno) 
(amon) 
(tmeseo) 
(yadeoj 
(teredeoj 
(npueo) 
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eposia yepnw, 
Jogog BueA urejoi, 


du 


-9y we3udp UB3U01U2Y JAMUDU, 


dri 
-9Y ue3uop ue3UO1UdY AWPUI, 
Iera, (rerew-ereup) 
dero, (cdwerp) 
Adera), (accwpj 
UeyinY3UrsTP, (nsrsp) 
Ansmpp, (ompussrp/ 
daa, (Geredrp) 
dea, (tctedrpj 
jederay ueYTudN, 
sSUNIP, 
edepdy ueyNNDI, 
Jederoy YeTUdN, 
Bueuarng, 
AnsyIp, (pexap) 
(SUTIP, (usysip/ 
UeyINBUSSTP, (usspesmp) 
(sump) 
(ugn3s3rp) 
(durexp) 
Irengpj 
(uriyerp) 
(uey133ued eureu, — frprp) 
Burputp 1idafuad, Ardepj 
YEWIU urpurp ynsnu, Ibodep) 
UISBADN, (ueuewep) 
Burpurp ndafuod, (rsdwep/ 
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sueduod stuafas, 
'usur3uod stuafas, 
3uoy3ue, 

3uo13ur, 

yemes yejad S1e33uod, 
Iped 3uertuod yere, 
UBUIRI 

yedao-redoo, 

Yewtu Surpurp ynsuy, 
Suereg mwofusu yedwa, 


NCUB-YEUB ueursunod sruofos, 


Yew 833ue), 
Jefeypog nyyem Suesid unep Yep 
yengin 3upA usueyeu yedu, 
ueyi dey3dueuod siusfos rey3ur), 
UeyI dey3ueuod srudfos rey3ue), 
Surpurp yemeg ue13eg nXey, 
S1ge3 ue, (tepes snge3) 
esEM 
-ap Kenduatod ynjun uejr33ued, fer2xil 
JEUBINISI, (uns) 
veyegujod, fwercoca3i) 
uendwrorod yeyey, oo“ san 
Yewnu Burpurp ynstu, (v2) 
dese 3uegny, (tesi-teni) 
enpoy Jue1o eureu nue33uod, linu3:) 
ueured, (noue:) 
ESEM 5 
-9p uendwoajod ymun uej133ued,  licdwes) 
EPOSII yepnul, fuepcpiJ 
Bud3ud9/s13ueudui yedao, (ueysg:) 


EISOUOpUT ESEyEg UNJEP NTV Buegurepog 


SS 


Yepurding 

eyns BueA tpef Bui3ep siuofos, 
AEuRIOg UnYnp, 

ereI Yep ueideg, 

Ue9i deydupuod yere siuafos, 
Bueywo2, 

1813, 

(ur3ut, 

jureke yeup, 

,UrRSBUI NEG, 

UrBSEW, 

EPURIOG/IGUNLIRS, 

UEgUreI, 

APURIOG UNP, 

MEI YEUL, 

13ed un3ureg 1eda2, 

Suifue, 

(UEf Arung, 

(OeI AWNG, 

8421033uod, 

8421033u2ad, 

Buopuo3 1nyekuad, 
Buopuod Jnyekund, 

(wejas 3ueym/urejyakuad, 
Buedey 3u1o33uod, 

Iyel, 

ekuey, 

PIBITES, 

BUBWI2, 

Burputp ydafuod, 

Surpurp yemeg uer3eg NABI, 
1813, 

Jefeyaog npyeA Suesid ungp Yep 
1engI) 3urA upueyew 1edwo, 
3wepu3, 

Sere Burjed 3ueA eref 3unfn, 
Suesid Jurjeg, 


(nsex mung urekey) 
(zrpng wrsey) 

(zrpng wssey) 

(darey) 


Isnond tz1c3)7 


(tepo3 (ric3) 
(ueiuc3) 

(fic puc3J 
(uetcpuc3) 
fuc3c3) 


(tevex a13) 
(seng) 
(rus3) 
(10om33) 
(eyese3) 


(ceref tmye3) 
Geje3/ 


9S 


EMEUAN ULJUT “IJO, 


Apgp1 Yeue BAuegumSIa), 


Buekegyan, 
Inyef, 
Iiyel, 
Iryel, 
(Wreseul EMULIRI, Isep) 
10x veyi sruafos, (bexct tt) 
IIOg ny3urg, (xcpcfct) 
emef ern310g Ingng stuafos, (ac xficfcf) 
emef en3rog angng Stuafas, (ecxic tc) 
Burpurp ndafuad, (Lndef) 
uegurel, fegurexef) 
Iooy ny3urg, none) 
IIs0y nyBurg, . Iontiet) 
TOY ny3urg, (Lxox Getet 
ray ny3urg, (Lxox Gefet 
101 ny3urg, (xox Gefer7 
yeway e33uo, (lxox Gefef7 
Pi my3uop 
yejog enpoy ueduop ueref1og, (ueaxbafaf) - 
(eurej yepns 3ueA yedrew “uedru 
nsay Budrey SEIOY JurA yngny, Beri3efj 
wejoy Ip ueipuswad yedwon, fieaureret) 
epnu wreXe, (uere3 (et) 
(urejOY Tp ueipuewad yedurag, (uegurefJ 
BGOSUSUI, Iretet) 
JnKes yupuas, Isun) 
Syedo muofuad 3unyod ueyeke, fuepui:J 
Jyex/te3uns, fuse3wiJ 
Jgedo mwofuod 3uny2o ueyeAe, Buy) 


EISSUOPUJ ESEYEG WETEP TLTV Suegurejad 


LS 


yefeyyog npyem Suesid unep uep 
yengi9) 3ueA usrueyew Jedwa, 
JBS99 UBI emegWwad Jeje stuafas, 
IIDOY UeyI emegUad yere siuafos, 
Bueluery, 

JUBUIETRU, 

Suefwesoy, 

Aefuya, 

CMELI1 Ul3ut “T3, 

Aefuna, 

Suemo4, 

Suepuey, 

Mue3-nue3iog yepn yn3a1, 
Suefued 

reydur1I9g JeSOg BueA yedurey, 
TERI, 

Aedurey stuofes, 

(veyegunad, 

Wepurdiog 

eyus due rpef Bur3ep siuofos, 
Te3ueuosIOg yepN “NSO|, 
Aefuua, 

TESOG ITEM, 

utwefia), 

Buekeg1a, 

Buekegyan, 

Buekeg3a, 
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Pelambang . Arti dalam Bahasa Indonesia -: 


'petai hutan' 

'majal' 

'majal' 

'kacang kaca' 

'semacam kuali yang terbuat dari 
tembaga' 

'kuali besar | 
'sejenis alat pembawa ikan kecil' 
'penunggu balai desa' 

'dorong' | 
'kecing' . 
'kera' 

'kera' 

'kera' 

'anak anjing' 


(keysp gode?) 
Ikoda) 
(kokoc2lan) 
Ikmd»r) 


'keramba lauk' 
'borok besar' 

'kuali' | 

'kuali besar 

'kuali besar 

'harikukun' 

'ambang pintu' 

'kuli penuai padi' 

'ambang pintu' 

'suami' 

'alat penyiang padi' 

'nama panggilan" 

'pisau penyingcang daging' 
'sejenis musang' | 
lengke' 

'rusuk dinding rumah' 


Yeue1 YeAurui, Ss£ 
TOYEP XTumg, pS£ 

Ang, ES€ 

Burong, Ts£ 

Ofurpw, Is€ 

AIreg YyIgal, OS£ 
Cus 6v£ 
VEGURI, ' 8v£ 
WeYyeltul, Lte 

1OMIF ISeU, Ob£ 
JeAya/ieyereAseuu, Sy€ 
JUreNS, tb£ 

jesoy efei, Eb£ 

delay elei, Tp£ 

(urejas Sueym/wejakuod, Tr£ 
BUNO rejad, Op£ 

NIENO1 YBUB BAUeg UMSIa1, 6££ 
MEUNIRY YBUE, 8E£ 
Jrefeg uer3eg, LEE 
101, 9E£ 
Je3uewosIog YEpN “NSOj, sec 
uno, pE£ 
ITex/re3uns, E££ 
Teu, TEE 

JEYRINSI, I£€ 

anpog, O££ 

Suepuep redura, 6TE 
(dese 3ueany, 8z£ 

ingel, LTE 

Suesnui stuafes, 9TE£ 
TOUTYON, St£ 

UGT, vt£ 

jelew, Et€ 

(1201 UBI, TL£ 
dax3dung, Iz£ 

OSEA, Oz£ 
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, JUEM . 
-ES usejeyijowad urerep yernst, 


(upmes xcraey) 
19urg Iep wnulw, | pcu/ 
3uepun3uww, J 
veyefromp ere3os, Nracbj 
UeyELIOOTP ETE32S, Prdcti) 
veyefrongp ero3os, fpexerchi) 
Iped renusu 1ny, (yntnu) 
wefny3usd/uefny wisnu, 
Burung, 
Buguarsg, 
JeBugpusul, 
uefny3uod/ueiny wisnu, 
UegultTi, 
1813, 
SuoIopupui, 
egoowuu, 
Yyekun3wduu, 
venyefioygp ere3os, 
.yemes yejod 1sue33udui, 
3ugopusy, | 
dua, fugxcdureuj 
audu, (y3u3u) 
UENTEIANAN, fueweu-ucueu) 
(yemes yejod 1SWe33uouy, Ireuau/ 
—..YPmeS yejod siye3Juad, freyeu) 
Jesog ueyi Emegwad jeje sruafos, (zekeu) 
AWEUUI, (usu) 
Jax3ual, Itedeuj 
Yemes yejad 1Sye3BUDUI, (breideu) 
AESNS, (fc pszexbeu) 
Uurerel, fuedureu) 
yeyeftomp ere3os, (munyeuj 
BIOPUAG URNTEUIUI, furpyeeu) 
(you, (iuumu) 
Suewed, fumenu) 9s£. 
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yeuru ever-n3ueg 
Yeutu Surpurp ynstu, 

(yesedeu, 

Ipusw yedwa, 

YISBY2I, 

Aredo murofuod 8unyod ueryeke, 
Ue2ure3 yngeuad, 

ru 

-BWJOpOS Iseu yeduIa rooy YOS29, 
e3egua 

Yep yengin 3ueA reny wesewes, 
Suozopuod, 

(Isog Sueym, 

(mud 3uegure, 

Ioyuod yere, 


Yewnu Burputp ynsuy, 
Yewnu Surputp yastu, 


Juerg mudlww yedwa, 
UBUIETEU, 
JasNY, burfedj 
Mug Burpurp “30p23, (re3ed) 
Bsop 3uowred, (zesep jupemesed) 
ny3um sere tp 3edwan, fuemdeped) 
par, (msedj 
Jued, (Le xcsedj 
11909 ueyi stuafos, fiweged) 
| IISOY URJJI stuafos, (tc ko-ibockc il 
Suegny ueyi dey3ueuod rere, (rcsc) 
| Jeju, Kec) 
elueu, (we ca) 
uenyeiyontp ere3os, liccu) 
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103u21, 
Rpy efar, fnskucw efer) . 
ITEN/re3uns, lise3u) 
. new 3ueA 
Suejeurg epedoy yemue3uod rey, Isendj 
Jefeyjog nyyem Buesid unep 
ep yengio) 3ueA ueyew yedur, Mrmucdj 
Inyiwod rere, foewucd) 
jidurgj, IgescidJ 
medisu: 3uryng yeue, (putidj 
(weAe yeue, ! (mdj 
| weAe yeug, (omidj 
1813, bennd) 
UeUwnu 13ueJ-13ue, . fuadj 
jupiny rejad, foeur Kaird) 
yenad, 
INUPI, 
Surj33uon, 
0 IIOOY Yemes UByelad, 
Suegnj uey! dey3ueuod rere, 
dex3ueuod yere studfos, 
Suemai, 
MEGPN Yeue, 
Suefny, 
Suepod, 
JeKedad, 
Buemed 
JOMIF Iseu, 
yefeyrog npyem Suesid unep uep 
yeng1o) JureA usuryew jedu, 
Susy, 
jeued, 
Suepuey, 
Surgwey Suepues, 
Buereg nwofubu yedur, 
ny3um Sere tp redwa, 
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Iped 3werAuod yere, 
UB! deydueuad yeye-stuofos, 
us dey3ueuod yere stuafos, 

TESDN, 
Arpkwwu, 
UB 
-ndwoyod yeue ymun uej133ued, 
wefnyr, 
AMPUIS, 
TABI-DIEI xeue Ymun uey33ued, 
Butputp Jdafuod, 


ESEM 
-9p uendwarod ymun uey133ued, 
jurejos 3ueym/ureyakuad, 
DNEI-PIEI XEU8 ymun ue33ued, 
juefny yepen yemes, 

uelny yepei yemes, 

| AUBI 

(uyea-myemos “ejigede, 
JUC MELIES, 

Buereg mwafudu yedwa, 


(vy3un seye tp jedwan, 
ny3um dee, 


| JPTp3s, 
JUMEI 2GEO, 


— Me3p3 

POS yepnuy, 

(SONY UEYI, 

Sunidoy, 

IIDON veyi emPgulad yere siuDfos, 


EISSUOPUT ESEYEG Urejep NW Buegurepog 


Deses) 
(asas) 
(23838) 
(urysyasas) 
(depuggeses) 


Nprues/ 
fuc besj 
(lxcpuss) 
(teves) 
(Lpsdwes) 


(icawes) 
(omrnres) 

(Lefesj 

(yng yemes/ 
(yuex yemes) 
Ndcxfoa yemes/ 


(esis JnXes, 

TOfEI MM, 

ueyeguinjad, 

Buereg muofusu yedwa, 
es3up, 

Yyemes yejod se33uod, 
.yemes yejad Suye33uod, 
yeulu e33ue), 


Buereg mudlusu redwa, 
Yewru e33ue), 

13ed un3ueg 1eda2, 

13ed un3urg 1edoo, 

juey! stuofos eureu, 

(Wee IyeI, 


Uerey3ue3 mes, 

38), 

PUN, 

yeluni Surpurp ynsnu, 
Jeuns unymp, 


-ByJ9pes Iseu yedwn TON yasag, 


ere, 
Nefeg, 

NESI-YESUN siduBudU, 
jesdue yeue, 


(e3noy 3ueio swreu nue33uad, 


JeUrEI, 


(ictaum) 
(82122 j1) 
fuedyua) 
(30820) 
Ipppawa) 
we) 

heya) 


(picieu jm) 
funsns/ 

(gamat grawns) 
(gems) 
(Lmpuns/ 
Arewsj 
(ue3ns) 

(zeos) 


fuexcscs) 
(irgercs) 
(18crucs) 
(omi wexcics) 
(ueredis) 

(nsss) 
furieunsis/ 
(resnsj 
(uuefnens) 


(vedes) 
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iTe/re3uns, 
MISON UR, L 
(esp isijod, Isedni) 
esop yrunsad, Isedng) 
YBUITU 833ue), firedum:) 
dmmyog rnyeg, . Imgum:) 
3uoy3uis wap UBUEYEUI Buru, fi2dures an) 
SIM tunf, 
NETEA, 
(uojo, 
ynw, 
Tem, 
(Mes 2y 3ueyo eureu nue33uod, 
MEI YLUP, 
nga, 
SUI22Y, 
yen 833ue), 
MINI, 
eos Buenym/urejokuod, (met cered Gam 
III 
yeue) IIep uwengwod jedwo), (uepegere3 tem 
JII 
yeue) tep uwengwod jedwol, (13egere3 rey) 
Tungwod, ficacw (ex) 
JET 
yeuel Iyep uwengwad jedwon, (onureey trexm) 
| (18m) 
(prem) 
eSEM 
-ap umdwand yyun uey133ued, fiem) 
Buogwoj, feng) 
JESOG ueyI emegujod jeje sruofos, Pmailxcica) 
Jesog ueyI emegujad yere stuofos, bara) 
ido1 “dunpmy, Ina) 
(es3ue yeue, pan) 
(eAweserg nuodes yepn, (uruesesn) 


eIsouopur EseyEg WreTeP HIV Bwegurepad 


| Sues 
-eg anwofudw yedwa, 
Jefuua, 

3uo1op, 

Diefe4, 

Jmung, 

JupgLuel, 

MunuUII, 

Snap, 

Suepuei, 

auad 

eped 3nyes esei siusfos, 
IRIS, 

Yewny 833ue), 

deep, 

upue3uod sruafes, 


era 
NEPI —. 
(tosoy) — 
(eromyem) — 
133p31337 — 
(gegureref) — 
fanunueg) — 
- (geunep) — 
(ic fuered) — 


fuegnir/ — 
frgams) — 
138cpcyc37 — 
(tcyedrp) — 
(nue3eg) — 


: Ja/ uep /e/ 
» / vep f9) 
: Jo/ uep /a/ 
: fe| uep /n/ 
: Ja uep joy 
: fe/ up AJ 
» pe uep 
: PI wp/e 
: Jo/ wep /3/ 


(uegpnea) : 
: ny ep /o/ 
: Jo/ uep fe 
: Jo/ uep fof 
: Ay vep/3/ 


Iy vep /e/ 


IBXOA '€ 


Kung iseraeA (TI 


1nyrog Te3egos eseyeg erefo3-erefo3 BAURpe Teglye Mg Lung upepSIRI 
"BUIES BAueuyeu Ideran “epogyog eAurAung 3uex 
BIBN-EIEN IUYBA “Wtuouis ednyog ueynuraIIp YeAurg Burjed BuRA ISENBA 


Upi dey3ueuad yere sruofas, 
anyeuad, 
Ust Jrgure3usw Ynyun JEfE, 


vey! jIgwedudw Yun jeje, 
UBWBI, 

jesop rereg n33unuod 
Bundurey em2y, 


eseyeg ejefa) edeaagag £'p 
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b. Konsonan 


fo/dan /d/ : balikan) — (dalitan/ 'mudah tersinggung' 
/p/dan /k/ : Iparatagy — — Ikaratagy 'penjemur 

AV dan /n/ : /gafiol) — (gafion) 'ganyong' (sejenis talas) 
/s/dan /c/ : (kesemek — (kecemek) 'kesemek' 

fr/dan /c/ : Ikirik) — fkicrik) 'anak anjing' 

In/ dan /k/ : 17 — Ikukurun) "kerja musiman' 
Ip/dan /k/ : Iparupuyan)  — (parukuyan/ 'pedupaan' 

fo/ dan /w/ : (bebene?) — — (wewene!) 'pacar' 

fa/ dan /g/ : fdopet) — (gopet) 'rusuk dinding rumah' 
dan /c/ : kalbmberan) — /kacomberan/ 'pelimbahan' 

JW dan /n/ : Jteh1l7 — Ineh»l) 'penggaris petak sawah' 
/p/ dan /m/ : (pasak J — (masak J 'nasi liwet! 
M/dan/d/ : Igetsbon7 — Igodoby) "batang pisang' 

/k/ dan /g/ : — Ig 'gendang' 

f/c/dan/d/ : fculika?) — (doleka?) 'jahil' 

N/ dan /c/ : Jkolomberan) — /kde»mberan/ 'pelimbahan' 

2) Perulangan Suku Kata Awal 

Ijantun7) — —ijajantun) — 'jantung' 

(tany) — Iteten»n/ 'tempat menyimpan makanan' 

fkinik ) — (kikirik ) 'anak anjing' 

Igoplak) —Igsegsplak/, 'penganan' 

(lampor) —flslsmpxJ) — “sejenis penganan' 

Ipendil) ' — (pependil) — 'belanga' 

Isinarisn) — /sisinarisn/ "tidak seperti biasanya' 

Igewk) — —Igegewuk) — “sejenis penganan 

3) Perubahan Unsur di Awal 

Dina)  — fcxcu?) 'cucu' 

(mama) '”—/7 'paman' 

(bibi?) Kn ar 'bibi' 

Igudel) — (udel) 'anak kerbau' 

4) Perubahan dan Penambahan Fonem 

Inf dan /n#-b/ : tamakan) — Itambakan) 'sejenis ikan' 


Se1og RIS, 


kang) — (uermn) 


NUNV Ip ansun usdusryduad (6 


JESAG 10100, 
ey uejaidaf, 
UEJEUTPI2S, 
elueu, 


(uetic cg) — facca) 
fueredis) — ( vedis) 
(uerefey) — (refeyj 
fuec3c 1) — fic3ci) 


MYNY IP U0- AnsUn UeyegwuLWd (8 


Juri, 


fp) — —— puan) 


WdJuUOg usijue33wdj UBP (BAY Ip ansup uedusjiydwag L 


kopuss, — ( xcu3s/ — (ircpuss| 

megroyyoyoi yen, ofimeucyi/— — fomepucy) 
megroyroyor trei, (rewued)— — (rewphedj 

mueww, /imuewu/—  fimuuw) 

ekeng, fiekeng)— — (iekeyna) 

yedual, 1G 9 

BUefe-3ueje Uep yewtu deje, farre1) — (drrey) 
Nefeg, fin) — — finynrum/ 

wendwyod yene, oo /yn3iJ/— luna) 

nhey stuofes, — funyny)/—  funnyuey/ 

dese Suegnj, (rep) — Prepn/ 

IBMAY 1d € 

ansun usduerryduag (9 

ayer-nyenog ue3uojudy mwb, furgmynp/— — (urgunp/ 
ue3unfe, oo fuetntus)— — fudnfaj 

eren, — (ygeymw/ — (zeeow) 

3ueu33w, oo (euste)/— . (teu) 


ye3ud3, IP WJUOT UByegwtuag (S 


3ueur33uo,, (Geur3tr1) — 
Suesid Suereg, (8092po3J — 
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(teutte) : 84 / Up /e/ 
(80028) : fo 4 PJ uep ff 
(igunet) : jo wa uep /e/ 


70 


Ibarayasan)  —/fbaranas) "bengis 
(bologgn! — (botog) 'borok besar' 
Igondxgsn) — —(gondon) “sakit gondong' 


10) Penghilangan Fonem 


a. Di Awal 

Ibuyut J — Puyut/ 'cucu' 
(mamar/ — Paman) — 'paman' 
(bibi?) —$11b1?) 'bibi' 
Irayi?) —Payi?) “adik 


(gudelj — Pudel) 'anak kerbau' 


b. Di Tengah 

fIdikuhkur) — — fdikukur! 'kelapa yang dikukur' 
(ditintirksn7 — fdititirksn7 — 'memukul kentongan bertalu-talu' 
ftitinkuhsn/ — /titinkusn/ — "kram pada kaki' 


Itanginas) — — /taninas) "Sangun p2vi-pagi' 
(mandalika?) — /manalika?) 'sirsak' 
(ambakan)  — amakay 

c. Di Akhir 

Isaladah) — (salada?) 'selada' 

(beruk J — fberu?) 'kera' 

11) Metatesis 

PMalgojo?) — — flogojo?) 'algojo' 

(kedulj — (Ktu?) 'tumpul' 


12) Variasi Dwilingga dengan Dwipurwa 
Pisiih?scihsn) — (?8?srihsn) —'tersedu-sedu' 


Selain gejala sinonim, ditemukan juga gejala homonim, yakni kata yang 
sebentuk tetapi mempunyai arti yang berbeda. 
Gejala homonim tersebut sebagai berikut. 
Pabah) 'ayah' :  'kakek' 
(anco?) "bagian alat penangkap ikan (gagang sirip)', 
'sejenis alat penangkap ikan (sirib)' 


SEIBUI, “ ,UBGUTEI, 

Burreg Iniwow ynjun Ie), : ,UBuBYeW ue3unjue3 yedua, 
jesop janid, sesop ynmsad, 

Wepenf, ! Syedo jerea, 

| BITUBUI YTII YBUP, $ (WPAP YLUL, 

119999 IPUL, | WBAR YEUE, FEjIUBUI YN! YEUe, 

UBI BMEGUUI Jedua 'ueyi uedunAudu jedwa, 
ue3unAeI, $ ednpd 

yey3unf, $ 3uo1udo, 

(O1py3urp) TON ydureg, 


(3opolof) nKex wep yopuad ympnp redwa, 


IL 


BAB V PETA BAHASA SUNDA. 
| DAERAH KABUPATEN KARAWANG 


ME 3 Bt TAN 


33 


14 


PETA 1 
(Pamajikan) 'ISTRI' 


x (pamajikan) 
@ Ibini?) 
4 (rabi?) 


75 


PETA 2 
Ibsbsrsh) "KEKASIH' 


Ipapacaman) . 
(dsmonan) 
(bebene?) 
Ikabogoh) 
Itunanan) 
(pacar) 


Xx 

A 
8 
s 
v 

AN 
. 


76 


PETA 3 
Isosobutan ker?awewe? kolbt) 
'SAPAAN UNTUK PEREMPUAN 
DEWASA' 


Isasabutan ksr 
?awewe? kolbt ) 
“13 @ I?sc37) 
(bibi?) 8 I?omp2?) 
(oma?) ca Isamb»?) 


Inini?) 


tail) x Ita?) 


1 


PETA 4 
(sossbutan ker lalaki? budak') 
'SAPAAN UNTUK ANAK LAKI-LAKI' 


AM Isasobutan kur 
lalaki? budak") 


4 Ipaon) @ Ipujanl 
$ Ipenton) & Isojan) 
5 Isenan) 


B fljan) 


78 


PETA 5 
(hajat) 'SELAMATAN 


8 (hajat?) 
@ Idugawean) 
w (kariaan) 


79 


PETA 6 
Inununguan balz? desa?) 
'PENJAGA BALAI DESA' 


Ikomit") 
(piket) 
(wakar desa?) 
(pupas) 
(contey desa?) 


Inununguan 
bale? desa?) 
(hansip) 
(penjaga? bale? 
desa?) 


80 


PETA 7 | 
Ibanbarun) 'AMBANG PINTU' 


A (panaman) 


81 


— PETA 8 
Icomped) 'PENJEPIT DINDING' 


Legenda 

& Icompedj 
4 (domper) 
A Idaper') 
$ Isompedj 
Co (jopit') 

A (lakop) 
A (gaper) 


82 


PETA 9 


(galar) 'RUSUK DINDING RUMAH' 


$ Iganlar) 
L Ipamangol) 


Legenda 

X Igalar) 

& Ipalan) 

A Ipapalan) 
x (dapet) 
co (sunduk) 
D (lancar) 

O (?eran?eran) 


83 


PETA 10 
Igolodog) "TANGGA RUMAH' 


Uu 


Skala : 1 : 400.000 


x (golodogl 

L Itundanan) & umpak') 
V Gjojonkok") A Ibabancik') 

mM Itanga?) — O Igaladagi 
@ Itatanjakan) 

O Itangak") 


84 


PETA 11 
Ikandan? ombe?) 'KANDANG' 


Legenda 

x (kandan? ombz?) 
ce Iparanje?) 

X Iparanju?) 

PI Ikandar kambin) 


85 


PETA 12 
(lalanit J "LANGIT-LANGIT RUMAH' 


Legenda 


x Ilalanit) 
4 (para?) 
@ Ipian) 


86 


PETA 13 
(lampit") 'LAMPIT' 


x (lampit') 


e Iplosa?) 


87 


PETA 14 


— Dincar) "KAYU BAGIAN BAWAH 


DINDING' 


U 
Skala : 1 : 400.000 


| & (gagalur) 
A Igopit') 
@ Ibanbarun) 


88 


PETA 15 
(panaweran) 'PELIMBAHAN' 


U 
Skala : 1 : 400.000 


Ipafiaweran) 


. Itaretepan) 
(teritipan) 
D (karseoanj Ikacomberan) 
L Icuraman) co Iperosan) 
S Ikalomberan) 


89 


PETA 16 
(para? ssny?) "TEMPAT DI ATAS TUNGKU' 


U 
Skala : 1 : 400.000 


“Xx (para? sgn8?) 
“4 Iparangon) 
O (padapuran) 
@ Isalan) 


90 


PETA 17 
Itopas) 'SERAMBI/BERANDA' 


U 
Skala : 1 : 400.000 


Legenda 
Itopas) 
"A (bale?) 
"0 (&amben)j 
@ (harspj 
- 8 Iruan tamu?) 


91 


PETA 18 
(tidak ') "LUBANG ASAP' 


U' 
Skala : 1 : 400.000 


x Judak') 
4 (buka?) 
O (eran-teran) 
c» Idak') 
| @ Ilianhasxp) 


92 


PETA 19 


Ipayakanparanti? napak) 'AYAKAN CEKUNG 
PENJEMUR OPAK 


U 
Skala : 1 : 400.000 


x Ipayakan paranti? 
napak") 

4 (pa fiariman) 

@ Kirigl 

& (eridan) 


93 


PETA 20 
Ibadadon) 'SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN' 


& (Ibadbdon) 
& (wide?) 
& Ibadododj 


@ Itijoplopas) 


94 


PETA .21 
.Ibaki? kuninan) '"TALAM' 


U 
Skala : 1 :400.000 


x (baki? kunimanj 


4 (nampan) 


@ fmbran) 


95 


PETA 22 
(bantal) 'BANTAL' 


x (bantal) 


A ipangoll 
& (kampil) 


M Igolok') 


96 


PETA 23 
Ibobaka? /xtik") "BAKUL KECIL' 


(boboko?/ stik”) 
Ibakul Itik”) 
Icopan) 
(cocotin) 


Icatin cilik) 


97 


PETA 24 
Icaplak") 'PENGGARIS PETAK SAWAH' 


Uu 
Skala : 1 : 400.000 


Icaplah) 


L.xcpcfcf) 
(rcxlef) 
(xcrbefery 
(enlegj 
(3cpcfefj 
Laniltp) 


000'00p : 1 : ereys 
Nn 


TIDAM NYONYI, Libip) 
St VLId 


86 


99 


PETA 26 
Igagan sirib) "TANGKAI JENIS PENANGKAP. 
IKAN' 


Igagam sirib) 
A (gaganjano?) 
4 (?ancb7) 
A Igagan Panc»7) 
@ Igagan warin) 


100 


| PETA 27 
Ikarinjan) "KERANJANG! 


X Ikarinjan| 


S (karanjan) 
@ Islan) 


101 


' PETA 28 
Ikatel gode?) 'KUALI BESAR" 


x Ikatel gede?) 
a (kancah) 

co Ikekencen) 
D (kawali?) 

A (kuali? gode?) 
A (kuali?) 

@ Ikakancah) 


102 


PETA 29 
(kombu?) "KERANJANG TEMPAT IKAN' ' 


x (kombu?) 
4 (bogamj 
@ Ibulon) 


103 


PETA 30 
Ikondali?) "KENDALI' 


U 
Skala : 1 : 400.000 


x (kondali?) 
M (Poles) 
@ Ipandarat') 


104 


PETA 31 
IkoredJ "CANGKUL' 


x (Ikoredj 
@ (pacul) 


A Ipancon) 


105 


|. PETA 32 
(lalandak") 'ALAT PENYIANG PADI' 


z Ilalandak') 
$ Ilandak') 
hk Isosorj 

@ Igarot') 


106 


PETA 33 
Ilambit') 'SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN' 


U 
Skala : 1 : 400.000 


x Ilambit) 


@ Iwarim) 


107 


PETA 34 : 
Imifiak "tanah) "MINYAK TANAH' 


.x Imifiak "tanah) | 
O Imifiak' lantun)' 
@A (lena? tanah) | 


108 


PETA 35 
(mutu?) "MUNTU' 


@ Ipulog) 


109 


PETA 36 | 
Igerensen) "PERIUK TEMBAGA' 


: U 
Skala : 1 : 400.000 


(gerensen) 


Ipangoreman) 
(kuali?) 


Ikekencen) 


110 


PETA 37 
Iparatag") 'PENJEMUR BERKAKI EMPAT' 


U 
Skala : 1 : 400.000 


Iparangon) 

Ipalangar) 

Itaratag”) 
toratag”) 


111 


PETA 38 
Ipipiti?) "'BESEK KECIL TEMPAT NASI' 


x (pipiti?) 
@ Isos»kan) 
4 (panory 


112 


PETA 39 
Ipontran) "TEMPAT MAKANAN DARI 
DAUN PISANG' 


Uu 
Skala : 1 : 400.000 


Legenda 
” 8  Ipontran) 
A Igagantin) 


@ Ikarifion) 
.Co (?ancak J 
& (Ipontan) 
(O (Iparss| 

.4 Igsrinjan) 


113 


PETA 40 
Iposon) 'BUBU' 


Iposon) 
(bubu?) 


(polandin) 
(2bs21) 


114 


PETA 41 
Isinduk') 'SENDUK' 


S (sendok) 


& (centonj 
@ Mirus) 


115 


PETA 42 
Isiribl "SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN' 


Skala : 1 : 400.000 V 


(?ayab) 


116 


PETA 43 
Isumbul) 'BAKUL BERTUTUP' 


U 


| 


Skala : 1 : 400.000 


Legenda 
- 8 Isumbul) | 
s (umbul) , 
4 I?ajir) 


117 


PETA 44 
Itaraje?) "TANGGA" 


x Itaraje?) 
4 (?anda?! 


118 


PETA 45 
It3lbmb»ng) "TELAMBANG' 


U 


| 


Skala : 1 : 400.000 


Xx (tnlombon) 
& (tolomb2?) 
@ Idalabug') 


119 


PETA 46 
(tolombon kar mawa?" lauk” Istik”) 
"'SEJENIS ALAT PEMBAWA IKAN' 


U 


L 


Skala : 1 : 400.000 


x Itolombon ksrmawa? 
lauk Istik ) 
AM Ikaramba?) 
4 Ibu 
Xx Itolok Itik) y 
@ Inaya) L Ikamb 
O (koronjon)  — (ranjan) 


120 


PETA 47 
(wadah sz?en) "TEMPAT DANDANG' 


Legenda 

x (wadah se?en) 
“@ (lsksr) 

k. Ilinkor) 

@ Isalan) 

& Iganjol se?en) 


121 


PETA 48 
(bubur Jamu?) 'BUBUR LEMU' 


U 


| 


Skala : 1 : 400.000 


(bubur lomu?) 
Ibubur tipun) 
Ibubur sanu?) 
Lojonk gl 

. (bubur ?inor Yinar) 


122 


PETA 49 
Igoyobad) "BUBUR SUMSUM' 


x Igoyobod) 
4 (bubur sumsum) 


123 


PETA 50 
Itai? ?ambe?) 'CANDIL' 


3 (tai? ?ombe?) 
Igagotas) 
Ikatapan) 
(Icandil) 

(biji? katapan) 
(tai kambinJ 


124 


PETA S1 
(jangel) 'SEJENIS PENGANAN' 


U 


| 


Skala : 1 : 400.000 


Legenda 
angel) 
(gogotuk'") 
Ibalantuk! 
Ibagangl) 
(bagofil) 


125 


PETA 52 
Irempeyek) "REMPEYEK' 


Legenda 
x Irempeyek! 
A Ikasrem) 


A (goren gedan| 
£ Igorenan) 
@ Igoren kacan) 


126 


PETA 53 
Itumis sesa?) "TUMIS SISA' 


U 


| 


Skala : 1 : 400.000 


x (tumis sesa?) 
A Ibabaye?) 


(db (bacetrok) 
S (timblb?) 
@ Icipl»z) 


127 


PETA 54 
Ibarusuh) 'SARIAWAN' 


Legenda 
.Xx (barusuhj 


4 (baruntus) 
@ Isariawan) 


S (b»es) 


128 


PETA 55 
(burut) "HERNIA' 


x (burut) 
8 Ikondor) 


129 


PETA 56 
(?8?grihsm) "TERISAK-ISAK' 


Legenda 
(Zspsrihsn) 
(2srih-?srihyn) 
(2inhak' inhakan) 
Isisimok#n) 
Icaklukyn) 


130 


PETA S7 
Imalim) '"MUALIM' 


Legenda 

x (malim) 
4 (mualim) 
@ Ipawanj 


131 


PETA 58 
Ipalika?) 'PENYELAM' 


Igogoh) 

Itukan mala? lauk?) 
Isoluluk) 

Itukan lsg . 


132 


PETA 59 
Iparaji?) "DUKUN BERANAK' 


Legenda 
Iparaji?) 
(Iguguni?) 
(?indun biran) 
(dukun suna?) 
(dukun paraji?) 
Idukun beranak) 


133 


PETA 60 
Icenek J) 'CABAI RAWIT' 


x Icenek) 
4 Isabran) 
@ Iceplik!) 


134 


PETA 61 
Ipsndxy) 'PETAI HUTAN' 


X 
35 


x$ 5 


ku 
tj 


x (psndgy) 
A (bandara) 
@ Ipstsy cina?) 
Y Ikadawun) 


135 


PETA 62 
(pstsy selon) 'PETAI CINA' 


Legenda 

x (pSt8y selbnj 
4 (malandin) 
-.@ (bandara?) 

X IpStoy cina?) 


-136 


PETA 63 
Irbay) "KACANG KARA'! 


Legenda 
x Irsay) 
@ Ikekara?) 


137 


PETA 64 
(?anak "“s»an) 


Skala : 1 : 400.000 


Legenda 

x (?anak soanj 
4 Isinsat J 
.@ Iutit") 

& Ibalemur) 

v Ibanak) 


138 


PETA 65 
(babi?) 'BABI' 


Legenda 

x (babi?) 
A (barit') 
@ Icelen) 
V Ibagon) 


139 


PETA 66 
Ibalut" gade?) 'ULING' 


“xXx Ibolut'gode?) 
A Iluban) 
@ (ulin) 
X Ilindun) 
(mba?) 


140 


PETA 67 
(cankurilfm1 'BURUNG KETILANG' 


Legenda 
—X IcankurilSn) 
4 Icideder) 
. @ Ipeder) 
Y Ikatilan) 
Y lIkatilan) 


141 


PETA 68 
Igangaraman) 'SEJENIS MUSANG' 


Legenda 

x Igangaraman) 
& (iangaran) 

5 Ilongaranan| 


142 


PETA 69 
(?impun) 'IKAN BADAR' 


Legenda 

x (?impun) 

4d (rar»m) 

@ Iborsiiit ) 

X I?uran) 

v (lauk sarebu?) 
A (burayak) 


143 


PETA 70 
Ljonjolon) "IKAN JULUNG-JULUNG' 


x ljonjolonl 

A IPoion? Ioi) 
Aa Gjulunjulun) 

yx Lonjoronl ' 


144 


PETA 71 
Ikolonci?) "KELINCI' 


Legenda 
x (kalanci?) 
x Lanci?) 


145 


. PETA 72 
— Imo»hiet”) 'KERA' 


Legenda 

x (morerj 

4 (kote? kufiuk) 
8 (kote?) 

“ (kotek) 


146 


PETA 73 
(raja? mohet |) 'RAJA KERA' 


Legenda 

x (raja? movriet) 
4 (kondor) 

@ Imanahna?) 
& (Imandahon) 
A Imandahna?) 


147 


PETA 74 
Iser»?) 'LINSANG' 


Legenda 
x (ser2?) 
4 (?anjim? aer) 


erreu ja) X 
korcey gm) V 
kapaua) y' 
luexey :ra) x 


MYAV IHVI, (wekey reg). 
SL VLAd 


8bI 
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PETA 76 
Ibagbagan) 'TEMPAT MENCUCI DI PINGGIR 
KOLAM' 


U 


| 


Skala : 1 : 400.000 


Legenda 

x (bagbagan) 
4 (Ipapage?) 
@ (jamban) 

v lIjaramba?) 


150 


PETA 77 
Ibulan) 'BULAN' 


151 


PETA 78 
Ikrtakan Itik ) 'PETAK SAWAH KECIL!' 


Legenda 
(kotokan I8tik!) 
(culubokan) 
(baladban) 


Ipoengolan) 


Ibsbecekan) 
(bebecekj 


152 


PETA 79 
Isamagaha?) 'GERHANA 


Legenda 
(samagaha?) 
(?usum ?ugan) 
(goraha?) 
(gorhana?) 


153 


PETA 80 
Isusukan) 'SELOKAN' 


Legenda 

x Isusukan) 

4 Isolbkan 18tik") 
@ Idampyanj 
Y (pacor? alit) 
'B (kacor) 

A 


Isolbkan) 


154 


PETA 81 
Iwalunan) 'SUNGAI' 


(lbmban) 


(wahaman) 
(ragasi?) 
(?irigasi?) 
(kali?) 


155 


PETA 82 
Icaman cemen) "MAKAN SEDIKIT' 


Xx (caman cemen) 
4 (?apik") 

@ Icaman cemen) 
Y 1cdma? cimi?) 


156 


PETA 83 
Iculika?) 'JAHIL' 


(culika?) 
Idelitan) 
Lulid) 
(Icunihin) 
: . Ijudas| 
z jail) A Idalaka?) 
4 Idalika?) (cirigih) 


157 


PETA 84 
Igoren lampah) "BURUK LAKU' 


Legenda 
(goren lampah) 
(bamr) 

(goren pucus| 
(goren? ahlak J 
(minculak”) 
(ts?8cr6g) 
Ibadgr) 


158 


PETA 85 
Ujulig) 'JAHIL' 


(giras) 
Ibanal) 
Iban »r) 


159 


PETA 86 . 
Ikalsked1) 'LAMBAN' 


Legenda 
Ikaleked) 
Inawaluy) 
(hararese7) 
Deleda?) 
(melid) 


160 


“PETA 87 
Iku?ulsn) 'LESU TIDAK BERSEMANGAT' 


Legenda 

x (ku?ul8n) 
Md (banc»18n) 
@ (lunguh) 
v (kalom) 
@ Icicinan) 


161 


PETA 88 
Uenkest) 'LENGKET' 


Legenda 

Xx Ilenkery 
4 (raket!) 

@ Inapsl) 

S (lay&t) 

» (rapat) 

AM Icapal) 


162 


PETA 89 
Imintul) "TUMPUL!' 


x (mintul) 
A4 Ikodilj 
@ Ikedul) 
X Ikodbi) 
» (du?) 
A (medu?) 


163 


PETA 90 
(rayunan) 'MUDAH TERGODA'! 


U 


| 


Skala : 1 : 400.000, 


Legenda 

x (rayunan) 
4 (?elbdan) 
W (?edokan) 
£ Irayuan) 


164 


PETA 91 
Isomboy) 'SOMBONG' 


x (ssmbonj 
A4 (badag»n) 
& (bodagoml 
X I?agul) 


165 


PETA 92 
Isomz?ah) 'RAMAH' 


Legenda 
x Isomeah) 
4 |”asyr) 
@ Igarecek) 
X (?akuan) 
B Iborbudi?) 


AA Idarehdeh) 


(uyew) Y 
(keep) @ 
Iwezep) v 
leyep) x 

ppu38ay 


NYATA, Laeyep) 
£6 ViLdd 


991 
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PETA 94 
(disiksik) 'DIIRIS' 


Legenda 
Idisiksik”) 
Idikbrstan) 
Idihirib) 
(disiksrik”) 
(di?iris) 


168 


PETA 95 
. Idisinkirk@n) 'DISINGKIRKAN' 


Legenda 

x Idisinkirk&n) 
A (di?isarkdn) 
@ (di?alihk5n) 
V (dieserktn) 

M Idisisir) 


169 


PETA 96 
Iditi?ir) "DITUSUK' 


Legenda 

x lditifir) 

4 Idisindik”) 
@ Idicoroky : 


170 


PETA 97 
(hayan sri?) "GELI (INGIN TERTAWA)' 


Legenda 
Ihayan s8ri?) 
(kagugu') 
(gumuyu?) 
(kapi?asgm) 


171 


PETA 98 
Ikalapa? dikbr»k ) "KELAPA DIKUKUR' 


Legenda 

x Ikalapa? dikor»ky 
8 Idikukur) 
@ Idiparud) 

Y Idikuhkurj 


(reuoex) 
(o13p3ey) 
(repidex) 
krepadey) 
(orprey) 
(oreerea) 


000'00p : 1 : 2PexS 


| 


n 


MVINIYAL, Di8Duryey) 
66 ViLdd 


CL 
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PETA 100 
(nakolkohkol digencenkfn) "MEMUKUL KENTONGAN 
BERTALU-TALU 


x (nakolkohkol digancankan) 
A (dititirk&n) 
@ Iditihtirkon) 
A (ditirakvn) 


174 


PETA 101 
Ininumtina? lodzn) "MINUM DAN BAMBU! 


Ininumtina? lodon) 
Inotor) 

Inodon) 
(dig»kgok7) 


175 


PETA 102 
(nojayl 'BERENANG' 


x Inojay) 
4 (nagak J 
M Inalani?) 


176 


PETA 103 


Inoprek") "DIKERJAKAN SEMUA' 


“1 Inagadek) 
L Icicilibik") 
& Inalintin) 


x Inoprek) 
d Inssek") 
8 (no?21) 
M Imopek J 
@ Inolokotek) 


177 


PETA 104 
Inaplak") 'MENGGARISI PETAK SAWAH 


X Iaplaky 
4 (naplak”) 

@ Inehal) 

MI (nagaritan) 


178 


PETA 105 
Inurunj '"MENDORONG' 


A fnoron) 

d (kasandun) 
BM Imajoron) 
@ Inadoron) 


179 


Isabtik 'Y "SEDIKIT" 


4 Isamenel) 
MI (sa?alit”) 
@ Isakadik) 
M Isatitik) 


180 


PETA 107 
Isamansa? mansa?) 'APABILA, 
SEWAKTU-WAKTU' 


4 


x (samansa? mansa?) 
AM Isawaktu? waktu?) | 
@ Isatiap tiap) 4 


BAB VI SIMPULAN 


Hasil penelitian geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang dapat 
dibagi menjadi tiga bagian. | 

Pertama, daerah pakai kosa kata dapat diklasifikasikan ke dalam daerah pa- 
kai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan bahasa lain. 
Berdasarkan'perolehan data dari 576 buah kosa kata daftar pertanyaan, ketiga 
klasifikasi daerah pakai kosa kata tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

a. Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu antara 514—539 buah ialah 
desa nomor 9, 13, dan 19—35. Daerah pakai kosa kata antara 540—565 buah 

“ialah desa nomor 1 dan 5. Daerah pakai kosa kata antara 5656—591 buah ialah 
desa nomor 4, 6—8, 12, 14, dan 15. Daerah pakai kosa kata antara 592—617 
buah ialah desa nomor 2, 3, 10, 11, dan 16—18. Daerah pakai kosa kata anta- 
ra 618—642 buah ialah desa nomor 36—42. 

b. Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda Karawang. Daerah pakai kosa kata 
antara 28—40 buah ialah desa nomor 3, 4, 7, 8, 10—12, 14—21, 37, dan 38. 
Daerah pakai kosa kata antara 41—53 buah ialah desa nomor 2, 25—36, dan 
39——42. Daerah pakai kosa kata antara 54—66 buah ialah desa nomor 6 dan 
24. Daerah pakai kosa kata antara 67—79 buah ialah desa nomor 1, 5, 13, dan 
23. Daerah pakai kosa kata antara 80—93 buah ialah desa nomor 9 dan 22. 

Cc. Daerah pakai kosa kata bahasa lain. Daerah pakai kosa kata antara 0—5 
buah ialah desa nomor 3—8, 10—12, 14—29, 31—38, 40, dan 41. Daerah 
pakai kosa kata antara 6—9 buah ialah desa nomor 2, 13, 22, 30, 39, dan 42: 
dan antara 18—21 buah ialah desa nomor 1 dan 9. 

Berdasarkan analisis itu dapat ditarik kesimpulan bahwa baik bahasa Sunda 
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lulugu, bahasa Sunda Karawang, maupun bahasa lain dipakai di seluruh desa 
yang digunakan sebagai korpus. 

Kedua, kekhasan unsur bahasa Sunda Karawang. Kekhasan ini pada umum- 
nya terletak pada kosa kata, sedangkan pada bidang fonologi, morfologi, dan 
sintaksis bahasa Sunda Karawang agaknya tidak banyak berbeda dari bahasa 
Sunda lulugu. - 

Ketiga, gejala bahasa yang terdapat dalam bahasa Sunda Karawang. Variasi 
yang terbanyak ditemukan ialah berupa sinonim. Perbedaan bunyi timbul se- 
bagai akibat adanya gejala-gejala 1) variasi bunyi (vokal dan konsonan), 2) 
perulangan suku kata awal, 3) perubahan unsur di awal, 4) perubahan dan pe- 
nambahan fonem, 5) perubahan fonem di tengah, 6) penghilangan unsur di 
awal, di tengah, dan di akhir, 7) penghilangan unsur di awal dan penggantian 
fonem, 8) penambahan unsur -an di akhir, 9) penghilangan fonem di awal, di 
tengah, dan di akhir, 10) variasi dwilingga dan dwipurna, dan 11) metatesis. 
Selain sinonim, ditemukan pula bentuk-bentuk homonim. 

Berdasarkan hal itu bahasa Sunda Karawang adalah bahasa Sunda, yang se- 
lain memiliki banyak persamaan dengan bahasa Sunda lain, juga memiliki 
variasi dan kekhasan geografis dalam unsur kosa kata. 
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LAMPIRAN 2 


PETA DASAR PENELITIAN GEOGRAFI 
DIALEK BAHASA SUNDA DI KABUPATEN. 
KARAWANG 


Laut Jawa | 


"8 Tu. 
» Jatisari & 


. batas kabupaten 
batas kecamatan 
jalan mobil 
jalan kereta api 
jalan bebas hambatan 
saluran irigasi 
ibu kota kabupaten 
'ibu kota kecamatan 
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LAMPIRAN 3 


PETA DESA KORPUS 


Nagasari 
Palumbonsari 


12 Mekamohasi 29 Wana 
arpohaci anasari 
. Legenda 13  Sukakerta - 30  Parungmulya 
14  Mekarmaya 31 Wargasetra 
1 Batujaya 15 Kiara 32 Ciptasari 
2  Tanjungbungin 16 Kedawung 33 Cintawargi 
3 Tambaksari 7  Lemahmukti 34 Duren 
4 Rengasdengklok 18 Pasirtanjung 35 Balendung 
Utara 9  Talagasari 36 Carug 
5S: Cibarusah 20 Kalisari 37 Dawuan Tengah" 
6 Sindangsari 21 Majalaya 38 Kamurang 
7 Kedungjaya 22  Sukamerta 39 Sukasari 
8 Payungsari 23  Sukaratu 40 Gempol 
9 Sungaibuntu 24 Balongsari 41 Mekarsari 
10 Pancakarya 25  Tunggakjati 42 Pacing 
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LAMPIRAN 4 


DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN 


Pamnfama—Tmeliesn (Dat Tmn 


Moch. Ceong Batujaya Batujaya 
Aas Asmah Tanjung Bungin | Batujaya 
Enco Tambaksari Batujaya 
Rengasdengklok| Rengasdeng- 
Utara dengklok | 
Cibarusah Rengasdeng- | 
klok 
Sindangsari Rengasdeng- 
klok 
li Kedungjaya Pedes 
Surajo Payungsari Pedes 
Naritem Sungai Buntu Pedes 


M. Damanhuri Pancakarya Tempuran 


Awit Karwita Dayeuhluhur Tempuran 
Kinta Wijaya Mekarpohaci Tempuran 
Amid Sukakerta Cilamaya 
Casmad Mekarmaya Cilamaya 
Ali Ramli Kiara Cilamaya 
Atep Kedawung Lemahabang 
M. Natim S. Lemahmukti Lemahabang 
M. Tohit R. Pasirtanjung Lemahabang 
M. Syaripudin Talagasari Talagasari 
M. Sarban Kalisari Talagasari 
Rinan Majalaya Talagasari 
Ateung Sukamerta Rawamerta 
Anin Sutresna Sukaratu Rawamerta 
Rasim Balongsari Rawamerta 
Ahun Asmari Tunggakjati Karawang 
M. Sarin Nagasari Karawang 
Sukandi Palumbonsari Karawang 


Randi Telukjambe Telukjambe 


Aa 


Telukjambe 
Parungmulya 
Wargasetra 
Ciptasari 
Cintawargi 


Duren 
Beldnigung 
an 


Min Rukmini 

" | Eem Sukarsih 
.'IImo 

Ny. Engkem 

Abas Kosasih 

Suherman 

A. Sutarya 

U. Syaripudin 


M. Lukman H. 


Aji Saroji 
Isad 
H. Rukoyah 


Rustiamin 


Darnya 


Dawuan Tengah 
Kamurang 
Sukasari 
Gempol 


Mekarsari 


Pacing 


Telukjambe 
Telukjambe 
Pangkalan 
Pangkalan 
Pangkalan 
Klari 

Klari 

Klari 
Cikampek 
Cikampek 
Cikampek 
Jatisari 


Jattari 


Jatisari 
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LAMPIRAN 5 
KUESIONER INFORMAN 
Kampung : ...... ber anna Hanna DESA nun Siah 
KelamatAan: £ Minami mitnammnbansun Kabupaten : ...oooocoo#o”go0me2nmecors0 
1. Nama 2 Sea aan banana “) Jenis kelamin L/P 
2. Umur | suga tahun. Tempat lahir : .......oooooooooo 
(di dalam/luar kampung/desa/kecamatan/kabupaten ini). 
3: Pendidikan. £ Loe ea nmannaantaa 
4. Pekerjaan Na PER N PPNBIP UPN OP eta alba 
5. Tinggal di desa ini sejak ..........ocooooooooooooo.oooooooooooo 
6. Pernahytidak pernah tinggal di luar desa, kota ini, 
13 Pe NN Sejak: oitiioenoventonsadian SAMPAI ...ooocooooooo 
Kembali ke desa ini Sejak ......ooocoooooo.ooooooooooo 55 
7. Sering/jarang/tidak pernah bepergian ke luar desa ini ke .........oo. 
8. Kawin/tidak kawin 
9. Bahasa di rumah : 
A:: DAhASA .coeidionenesesessonnns Ma nssasnstanasaksa 
Ds. DAMASA: 2 ins sesmsnnsssenknn ask dnesamnun kanan | 
10. Bahasa di masyarakat : ....ooooooooooooooooooooo 
11. Bahasa di. tempat. KJA» sennecssiosssisnsnnsesastansesonessehanssnsas enek ananasenhtesis 
12. Bahasa pada waktu bepergian : .........ocoooooooooooooooooooooooooooo. 
13. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik dan dapat dipergunakan 
AN an Naa pada kesempatan .......cccocoooooooooooooo 
14. Catatan: UMUM 5 san en ago jamban 3 
“) Jika bersedia Wawancara tanggal ........ooo.. 
disebutkan Oa pukul ........... 
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LAMPIRAN 6 


DAFTAR PERTANYAAN TENTANG KOSA KATA 


adi 
adi beuteung 
aki 


anak 
anak lanceuk 


dulur misan 
incu 

indung 

lanceuk awewe 
lanceuk lalaki 
minantu 
mitoha 

nini 

papajikan 
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Digunakan 


B. Kata. ganti dan sapaan 


026. awewe 

027. beubeureuh 

028. gaganti ngaran 
jalma ka-I 
gaganti ngaran 
jalma ka-Il 
gaganti ngaran 
jalma ke-III 
jalan 
lalaki 
neneh 
ngaran 
sesebutan keur 
awewe budak 
sesebutan keur 
awewe kolot 
sesebutan keur 
lalaki budak 
sesebutan keur 
lalaki kolot 


amil 
arisan 
hajat 
imah-imah 
(umah-umah) 
juru tulis 
kabayan 
kamasan 
kapala desa 
aa kampung 
io 
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Kosa Kata - Kosa Kata Lain yang 
Digunakan 


mantri uluulu ——— J......... 
re merebot:. "Nania Desta em dn 
0S1. nunungguanbale  J.......... 


ccc...on. 


052. 
053. pamong desa Geissnn Panesass Dawan 
054. penghulu ————————— TJ naparaaa 
055. pulisi desa 
056. rondamalam ————— | nreoocooo | onevnno0nDenenen000nen an aan anna na naanaan 
057. sawah/tanah inven-  |.......... 


Sccooooco il senangosool so0o00n0000o0o0000001515200005000052000 


“...o..oco ii nanacgooo0o0| soonoeoooesosoconensosonano0000 


c.o.ncooo 


058. Son sansak N Lana st unuan N sananasn Kanan kas Sunkenenwaal ba 
059. | somah/kuren ———— |......... 


D. Bagian Tubuh 


060. jantung Sa en ana 
061. mokla ———————————— panarroonan 
062. polo TP nrageaen 


E. Rumah dan Bagian-bagiannya 


#s00.ococ | oasosooo0o0|) oecocon0002nnn0000050nnn00.oonoe 


O...oocor | csoconevo0 | soogo00n0on0000050050000020505n00000 


S0c..ocoo ) nes0000000| cenooceosoneansoo0ecocooe@rococon 
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Socococer | unanoooo00| oocooos00000500n00n005005500000 


co.o.c..c. 


O0.co.cooo | sooc0on0on00| ceovsoceno00orcocecocococ.ocooowon 


Oc...ooco | cesconneoce,i ceosencanesasananaoooococococon0 
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Kosa Kata | Dipa- | Kosa Kata Lain yang 
kai Digunakan 


"1078. lalangit 
lampit 
lincar 
pakarangan 
pangkeng 
panyaweran 
para 

parako 
para seuneu 
sorondoy 
tarang hawu (tumang) 
tepas 

tidak 


ayakan kewung 
paranti ngopak 
badodon 

baki kuningan 
bakiak/gamparan 
baliung 
bangku/dipan 
bantal 


bedog 
boboko leutik 
botol 

botol kecap 
bubu 
bubuntut 


(mer) egurerey 
(urekey) egurerey 
yedurey 
Idesey 
ueunf3unf 
3opofof 
demoy 
3uego3 
3igu!3 
Buojus3 
sejo3 
Bunte3 

1ue3 

upIOXp3 
guis 3ue3e3 


ueyeun$sig 
BuRA ure IE ESOY Pena TE SO 


861 
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Digunakan 


panawu, dudukuv 
toroktok 


gerengseng 


Si Kosa Kata Lain yang 
Digunakan 


tolombong 
tolombong keur mawa 
lauk gede 

tolombong keur mawa 
lauk leutik 

literan beas 

wadah seeng 

wuluku 


ampyang 
angeun 
angleng 
apem 
awug 
bajigur 
bandrek 
bubur Jlemu 
— bugis 
cara 
cendol 
cingcaw 
colenak 
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Kosa Kata Dipa- | Kosa Kata Lain yang 
kai Digunakan 


202 


Digunakan 


245. sangu poe 
sarikaya 
Sirop 

supa 
surabi 
surundeng 
tuak 

tumis sesa 


bau sungut 
belek 
borok 
borok nepi ka 
molongo 
budug 

burut 

busung 
cecengkeleun 
conge 
eueuriheun 
gondongeun 
incok 
jeungjeuriheun 
kalikiben 
kalingsir 
limpeuran 
mengi 
mules 
muriang 


Kosa Kata Lain yang 
Digunakan 


tukang sumpit 
J. Pakaian 
303. | calana 
K. Permainan 
304. | galah 
L. Tanaman 
305. 


Ke Ha ra 
| kai Digunakan 


balig 
balingbing 


calingcing 
careme 
caringin 
cau kulutuk 


jambu kulutuk 
jambu mede 
jayanti 
jeungjing 
kacang bogor/gondolo 
kacang hejo 
kacang kedele 
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Digunakan 


“ng 


aa 
kasemek 
kentang 
kihujan 
mandalika 
menteng 
oyong 

paria 
peundeuy 
peuteuy 
peutey selang 
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Dike- Dipa- Kosa Kata Lain yang - 
Inal - Ikai Digunakan 


-: Kosa Kata 


anak entog 

— anak hayam 

. |. anak japati 
anak maung : 

“anak meri 
anak monyet 
anak munding 
anak sapi.” 
anak soang 

.anak ucing 


| ganggarangan 
hurang 
impun 


jajangkar 
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Kosa Kata Dike- |Dipa- | Kosa Kata Lain yang 
- Ina kai Digunakan 


1410. keuyeup————————— Jarccceres 
411. kidang ”—————————— jareccoeee 
412. kuda” araoceee 
413. kumupu JD arcooooo perranenann Penneneranesanaann Kakao yanas 
414, kutu —————————————— Paraccovae : 
415. landak satasanga |) esonsannn Denasivanawenssesensnanasasnaa 
416. laukcai ————————— j.rcoooo 
417. laukemas jar... 
418. lele larccatenn 
419. lutung” faccoo oo 
420. manuk 
421. | “ maung 
422. meri 


423. monyet 
424. munding 


425. nyiruan 
426. ca 

427. oray 
428. peucang 


429. peusing 

430. raja monyet 
rajungan 

sapi 


N. Musim dan Keadaan Alam 
443. |  bagbagan 
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Kosa Kata Dike- Dipa- | Kosa Kata Lain yang | . 
nal kai Digunakan 


444. balang bedah ku baah 
batu 
. bentang 
bulan 
dayeuh 
guludug 
kotakan leutik 
. landeuh/lebak 
leuwi 
mega 
muara 
rata 
samagaha 
sawah 
sawag guludug 
sisi (rambu) 
srangenge 
susukan 
tampian 
usum ngijih 
walungan 
salasa 
jumaah 


ancin 
barangasan 
beak/amrin 
bedegong 
belikan 
beukah 
borangan 
calakan 

475. caman-cemen 


Digunakan 


P. Ekspresi Abstrak dan Verba 


dahar 
dieusian/dicician 


515. 
516. 


517. 
518. 
519. 


520. 
521. 


522. 


(disilibkeun) 
diteuteup ditatap 
ditiir/disurilam/di- 
tanggelon 

hayang seuri (kegugu) 
istirahat 


mangga (rampes) 
mending 

naon 

nepi ka 

ngan, tapi (ning) 
pak 
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LAMPIRAN 7 | | 
DAERAH PAKAI KOSA KATA BAHASA SUNDA 
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